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Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebijakan sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri ?

(Al-Baqarah/2: 44)
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ABSTRAK

Annisa Tusadia, 2021. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Sirah
Para Nabi Dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di,
skripsi jurusan Pendidikan Agama Islam, Falkutas Tarbiyah Dan Tadris, Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu, Pembimbing | Dr. Zubaedi, S.Ag M.Pd.
Pembimbing Il Dr. Basinun, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Karakter, Sirah Para Nabi dan Rasul

Salah seorang penulis yang memiliki gagasan pendidikan karakter adalah Asy
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Atas dasar ini, penulis mengambil nilai
pendidikan karakter dalam Buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
nilai pendidikan karakter seperti apa yang para Nabi dan Rasul SAW lakukan
ketika itu, Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana “Nilai-nilai
pendidikan Karakter dalam Buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di ?”. Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan
(library research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui
analisis dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
isi (content analysis), dengan pendekatan Buku Sirah Sirah Para Nabi dan Rasul
Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sirah Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. mengandung berbagai nilai dan prinsip
pendidikan karakter. Tujuan pendidikan karakter dalam sirah Nabawiyah adalah
mewujudkan karakter religius. Materi pendidikan karakternya meliputi pendidikan
karakter dalam hubunganya dengan Tuhan Yang Maha Esa mencangku: religius,
hubungannya dengan diri sendiri mencangkup: jujur, tanggung jawab, disiplin,
kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, hubunganya dengan
sesama mencangkup: menghargai prestasi, demokratis, peduli sosial, bersahabat,
hubungannya dengan lingkungan mencangkup: peduli lingkungan, toleransi, dan
hubungannya dengan kebangsaan mencangkup: semangat kebangsaan, cinta tanah
air, serta cinta damai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, budaya dan nilai kebangsaan yang
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-sehari menjadi suatu pembiasaan yang
melekat." Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good).? Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali
dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik.

Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan di
tengah-tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh kalangan akademisi. Sikap
dan perilaku masyarakat dan bangsa Indonesia yang sekarang cenderung
mengabaikan nilai-nilai luhur yang sudah lama dijunjung tinggi dan mengakar
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai karakter mulia, seperti kejujuran,
kesantuna, kebersamaan, dan religius, sedikit demi sedikit mulai tergerus oleh

budaya asing yang cenderung hedonistic, materialistic, dan individualistik,

'Asep Saepul Hidayat, Manajemen Sekolah Berbasis Karakter, Jurnal Inovasi dan
Kewirausahaan, Vol. 1, No 1, 2012, h.11-12. Diakses Januari 2021. https://journal.uii.ac.id/ajie/article

’Fitri Nofiaturrahmah, Pendidikan Karakter Yang Menyenangkan (Studi Di Paud Shofa
Azzahro), Jurnal Thufula, Vol.5, No. 1, Januari-Juni 2017, h. 185. Diakses Januari 2021.
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/thufula/article/download/2357/pdf.
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sehingga nilai-nilai karakter tersebut tidak lagi dianggap penting jika
bertentangan dengan tujuan yang ingin diperoleh.

Pandangan Islam sendiri sejatinya pendidikan karakter telah diajarkan oleh
Allah Ta’ala melalui Rasul-Nya jauh sebelumnya. Bahkan Islam mendudukan
pendidikan karakter atau akhlak sebagai barometer kebaikan seseorang, sebagai
salah satu syarat sempurnanya keimanan seseorang.

Guru PAI disekolah dituntut menanamkan nilai-nilai karakter islami
kepada peserta didik, dalam menanamkan nilai-nilai karakter islami tersebut, guru
perlu menggunakan bahan-bahan ajar PAI yang relevan. Dapat dicontohkan,
ketika mengajarkan PAI di SMA materi tentang Meneladani Perjuangan
Rasulullah SAW di Mekah — Madinah, guru PAI dapat menggunakan Buku Sirah
Para Nabi dan Rasul sebagai buku penunjang dalam pembelajaran yang
diharapkan dapat lebih memahami nilai-nilai karakter.

Keadaan pendidikan Islam saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang
disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan menunjukan
sikap kurang terpuji. Banyak pelajar yang terlibat tawuran, melakukan tindakan
kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, penyalahgunaan obat-
obatan terlarang dan sebagainya. Perbuatan tidak terpuji di atas benar-benar
meresahkan masyarakat.’

Keadaan ini semakin bertambah menurun kepercayaan masyarakat

*Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 40.



terhadap wibawa dunia pendidikan. Di antaranya penyebab dunia pendidikan
kurang mampu menghasilkan lulusan yang diharapkan, karena dunia pendidikan
selama ini hanya membina kecerdasan intelektual wawasan dan keterampilan
semata, tanpa diimbangi dengan membina kecerdasan emosional dan spiritual.
Karakter dan kepribadian seharusnya terlebih dahulu dikembangkan dalam
pendidikan dan selanjutnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan.

Saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa munculnya berbagai fenomena sosial
yang sangat memprihatinkan dalam berbagai bentuk kasus; kekerasan dan
kerusuhan serta dekadensi moral yang menimpa bangsa ini. Karakter generasi
muda sudah berada pada titik yang sangat mengkhawatirkan. Moralitas bangsa ini
sudah lepas dari norma, etika, agama dan budaya luhur.

Kerusakan moral dikalangan pelajar dan remaja. Hal ini ditandai dengan
maraknya seks bebas, penyalahgunaan narkoba, peredaran photo dan video porno,
serta tawuran dikalangan pelajar dan remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan serta Pelatihan Bisnis dan
Humaniora, dengan melibatkan 1.666 responden di Kota-kota besar, misalnya;
Medan, Jakarta, Bandung, Yogyakarta dan Surabaya. Responden remaja
mengaku telah melakukan seks bebas sangat tinggi, bahkan melebihi 50%. Selain
itu, berdasarkan data Pusat Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta, pelajar
SD, SMP, dan SMA, yang terlibat tawuran mencapai 0,8% atau sekitar 1.318
siswa (1.645.835), serta korban narkoba 3.9%. Dan, yang lebih mengejutkan lagi,

untuk kota Yogyakarta, sekitar 97,05%, melakukan seks bebas. Kenyataan



tersebut menunjukkan betapa ironisnya kondisi remaja saat ini.”*

Berbagai bentuk kerusakan masyarakat antara lain dalam bentuk kekerasan
sebagai lazimnya pada zaman modern, setiap muncul problem dalam kehidupan
bermasyarakat, obat penyembuhnya diharapkan dari pendidikan. Sudah diyakini
bahwa hanya dengan penyakit yang diderita masyarakat dapat disesmbuhkan. Baik
berupa pendidikan formal, non-formal maupun informal.”

Lembaga pendidikan kurang optimal dalam mengembangkan pendidikan
karakter sehingga ini menjadi salah satu penyebab kerapuhan karakter yang cukup
parah yang ditunjukan dengan perilaku negatif peserta didik. Pendidikan karakter
merupakan suatu kinerja dari sebuah sistem pembinaan dan pembentukan untuk
menciptakan sosok pribadi pemimpin yang akan membawa masyarakat pada
suatu kebaikan dan keadilan, yang didalamnya ditanamkan nilai-nilai karakter
guna membentuk Insan Kamil.

Pendidikan Karakter secara sederhana dapat diartikan membentuk tabiat,
perangai, watak dan kepribadian seseorang dengan cara menanamkan nilai-nilai
luhur, sehingga nilai-nilai tersebut mendarah daging, menyatu dalam hati, pikiran,
ucapan dan perbuatan, dan menampakkan pengaruhnya dalam realitas kehidupan
secara mudah, atas kemauan sendiri, orisinil dan karena ikhlas semata karena

Allah SWT. Penanaman dan pembentukan kepribadian tersebut dilakukan

*Uswatun Hasanah, Model-Model Pendidikan Karakter Di Sekolah, At-Tadzkiyah: Jurnal
Pendidikan Islam, vol. 7, No. 1, 2016, h. 19. Diakses Januari 2021.
http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadzkiyyah/article/view/1491.

>Zamroni, Pendidikan Untuk Demokrasi, (Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2001), h. 8.
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bukan hanya dengan cara memberikan pengertian dan mengubah pola pikir dan
pola pandang seseorang tentang sesuatu yang baik dan benar, melainkan nilai-
nilai kebaikan tersebut dibiasakan, dilatihkan, dicontohkan, dilakukan secara terus
menerus dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.’

Pandangan simplistik menganggap bahwa kemerosotan akhlak, karakter,
moral dan etika peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan agama di sekolah.
Harus diakui dalam batas tertentu, pendidikan agama memiliki kelemahan-
kelemahan tertentu, materi pendidikan yang terlalu banyak teoritis, mulai dari
jumlah jam yang sangat minim, sampai kepada pendekatan pendidikan agama
yang cenderung bertumpu pada aspek kognitif daripada afektif dan psikomotorik
peserta didik.

Berhadapan dengan berbagai kendala dan masalah-masalah seperti ini,
pendidikan agama tidak atau kurang fungsional dalam membentuk akhlak, moral
dan bahkan kepribadian peserta didik.” Dalam penerapan pendidikan karakter
bukanlah tanggung jawab guru agama saja, karena penerapan pendidikan karakter
harus dipikul oleh semua pihak, termasuk kepala sekolah, para guru, staf tata
usaha, tukang sepatu, kantin, penjaga kantin, dan bahkan orang tua dirumah.
Untuk mewujudkan siswa yang berkarakter, diperlukan upaya yang tepat melalui

pendidikan, karena pendidikan mempunyai peranan penting dan sentral dalam

®Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013),
h. 288.

"Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2002), h. 178-179.



menanamkan, mentransformasikan dan menumbuhkembangkan karakter positif
siswa, serta mengubah watak siswa yang tidak baik menjadi baik.*®

Islam telah memiliki tokoh dengan karakter yang sangat indah, dialah
Rasulullah Salallahu Alaihi wa Sallam. Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur’an,
sedangkan Al-Qur’an adalah kitab Allah dan kalimat-kalimat-Nya yang
sempurna. Begitulah Aisyah mengibaratkan tentang akhlak Rasulullah, sehingga
beliau menjadi suri tauladan seluruh umat Islam di seluruh dunia. Sebagaimana

Allah telah berfirman dalam surah al-Ahzab ayat 21.:
sl o lf 5101475 8 ol s 500 AT o, B T e i

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”. (Q.s Al-Ahzab [33]: 21).°

Pembentukan karakter merupakan misi utama kependidikan Nabi yang
diawali dengan penanaman tauhid kepada Allah yang Maha Esa, kemudian
disertai dengan membentuk karakter positif lainnya sebagai dasar dalam
membangun pribadi yang lebih baik secara akidah maupun mental untuk
menghadapi dinamika kehidupan sosial. Setelah membangun karakter, melalui
pendidikan Nabi mengembangkan ilmu pengetahuan, mengembangkan tatanan
kehidupan sosial kemasyarakatan, kehidupan politik dan ekonomi. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan sebaiknya terlebih dahulu mengembangkan

karakter dan kepribadian peserta didik kemudian mengembangkan ilmu

8Q.S Al-Ahzab Ayat 21, Referensi: https:/tafsirweb.com/7633-quran-surat-al-ahzab-ayat-
21.html Diakses Januari 2021.
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pengetahuan dan teknologi.’

Berkembangnya arus globalisasi ada berbagai macam media yang mampu
menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter untuk peserta didik. Dari media
sosial, internet, artikel dan lain sebagainya. Namun yang lebih mumpuni adalah
dengan buku. Buku adalah jendela dunia, dengan buku kita bisa menemukan
berbagai macam pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia
akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu Al-Qur’an bahkan memposisikan
manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah ayat 1:

2

)L 58 jala il Al D) osisis Gyl i alland AT 08 4 ol 8

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*°

Pada dasarnya proses pendidikan atau proses pemerolehan ilmu
pengetahuan adalah dimulai dengan membaca, sebagaimana firman Allah dalam

QS. Al-Alag ayat 1-5:

SAskar, Misi Propetik Pendidikan Islam: Membentuk Karakter Menuju Transformasi Sosial
Membangun Peradaban, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Volume 8, Juni 2011, h. 180. Diakses
Januari 2021. https://jurnalhunafa.org/index.php/hunafa/article/view/93.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2003), h. 434.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan

(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2),

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang mengajar

(manusia) dengan perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya (5).”**

Membaca buku merupakan salah satu upaya dalam memperoleh
pengetahuan dan memperkuat jiwa dalam diri seseorang. Ada berbagai macam
jenis buku yang berisikan nilai-nilai pendidikan karakter religius yang bisa
menggugah pembacanya dan menerapkan motivasi tersebut dalam hidupnya.
Salah satu buku yang dapat memberikan pendidikan karakter bagi para
pembacanya adalah buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Alasan yang mendorong penulis, meneliti
masalah ini karena karakter merupakan pilar utama setelah Agidah dalam
membangun sebuah tatanan kehidupan manusia.

Seseorang tidak akan bisa selamat, karena dalam sebuah masyarakat tidak
akan bisa tegak dan kokoh, dan suatu Negara tidak akan jaya tanpa di topang
oleh nilai-nilai karakter yang baik. Berbagai upaya yang dilakukan orang dalam
berinteraksi atau bermuamalah dengan masyarakat. Hal ini membutuhkan suatu

metode atau cara-cara yang bisa menjaga atau mempererat hubungan antara

manusia atau yang lain. Metode atau cara tersebut Kita istilahkan dengan

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Diponegoro, 2003), h. 479.



pendidikan karakter. Karena pentingnya kedudukan karakter dalam kehidupan,
maka peneliti mengambil nilai-nilai pendidikan karakter sebagai bahan
penelitian.

Konteks penanaman dan pembinaan karakter diatas, penulis berpendapat
bahwa Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dengan ilmu dan
pengalamanya melalui karya-karyanya memberi bimbingan kepada segenap
muslim agar menjadi individu-individu yang bersih dari sifat-sifat yang tidak
terpuji, berkarakter baik dan mengerti bagaimana seharusnya ia bersikap
menghadapi segala peristiwa yang dialami bangsanya. Salah satu karya beliau
yang patut untuk diteliti karena memuat tentang konsep atau nilai pendidikan
karakter adalah kitab Qhshashul Anbiya’.

Buku Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di, penulis melihat bahwa buku ini merupakan salah satu buku
yang tinggi derajatnya serta dipenuhi dengan manfaat, karena buku ini
mencangkup pembahasan tentang penduduk dunia dan akhirat yang paling
utama beserta kisah mereka dengan kaumnya. Merekalah para nabi dan rasul
yang diutus oleh Rabb semesta alam.*?

Buku ini merupakan alih bahasa dari Kitab Qhshashul Anbiya’ karya ASy-
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Pembahasan yang terdapat dibuku ini

memiliki keistimewaan disebabkan kata-katanya yang mudah, makna-maknanya

2 Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Sirah Para Nabi dan Rasul (Yogyakarta: At-
Tuga, 2020), h. 4.
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yang jelas, serta sahinya ungkapan dan maknayang terdapat pada buku ini. Hal
itu karena yang menjadi sandaran penyusunan Kitab ini adalan Al-Qur’an al-
Karim. Beliau juga mengambil kesimpulan darinya, lalu menguatkanya dengan
beberapa hadits yang shahih pada beberapa tempat.

Mengenai biografi singkat penulis sirah Para Nabi dan Rasul tersebut
dimulai beliau adalah seorang ulama ahlussunnah, ahli bahasa arab, ahli figih
dan ahli tafsir, seorang guru yang terkenal dengan kitab tafsir Al-Qurannya yang
ringan dan mudah bagi tingkat pemula, yaitu Taisiir kariimirranman fi Tafsiiri
Kalaamil Mannan atau yang lebih dikenal sebagai Tafsir As-Sa’di.*?

Beliau menulis 40 karya tulis di berbagai jenis ilmu syar’i, baik itu tafsir,
hadits, figh dan ushulnya, tauhid, rudud (penolakan atas oranr-orang yang
menyimpang) yang kesemuanya dikenal baik oleh penuntut ilmu syar’i hingga
kini. Di antara karya-karya beliau yaitu, Tafsir Karimirrah fit Tafsiri Kalamil
Manna, sebuah kitab tafsir Al-Qur’an sebanyak delapan jilid, Al-Qawaidul
Hisan lit Tafsiril Tafsiril Qur’an, sebuah kitab yang membahas tentang kaidah-
kaidah dalam menafsirkan Al-Qur’an, Al-Qaulus Sadid fi Maqasidid Tauhid,
merupakan kitab penjelasan tentang Tauhid, Bahjatu Qulubil abrar wa Qurratu
Uyunil Akhyar fi Syarhi Jawami’ul Ahkar, sebuah kitab syarah dari 99 Hadits
pilihan, dan lainya.

Sirah Para Nabi dan Rasul tersebut memiliki kandungan makna tentang

Blbnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3, (Riyadh: Dar Al

‘Ashimah,1998), h. 218.
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pendidikan karakter yang sangat dalam. Diantara kandungan yang terdapat di
dalamnya adalah ajaran bahwa umat manusia agar senantiasa taat dan patuh
terhadap perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya, serta prilaku sesama
manusia megajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, menjunjung
kehormatan kaum muslimin, dan memperkuat hubungan kaum muslimin,
penyantun, sabar saat tertimpa musibah, pemaaf disaat mampu membalas,
dermawan, memiliki keberanian, dan lain sebagainya.

Maka dari itu buku Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di sangat penting dan perlu digali lebih dalam
untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat muslim dalam rangka
pembelajaran, pembentukan, serta pembinaan pendidikan karakter yang religius
dalam amar makruf nahi munkar. Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik
untuk membahas, dan mendalami lebih jauh tentang karya tersebut sebagai
penulisan skripsi. Khususnya pada “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di”.

B. Penegasan lIstilah

Dalam rangka memberikan penjelasan, pengertian, dan penegasan istilah
yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di”. Maka penulis menyertakan definisi operasional (istilah) yang

dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam memahami, dan menghindari
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kesalahpahaman terhadap judul diatas sebagai berikut:
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (moral value).
Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang berharga,
bermutu, menunjukkan Kkualitas, dan berguna bagi manusia. Dalam
pembahasan ini nilai merupakan kualitas yang berbasis moral. Dalam filsafat,
istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata benda abstrak yang artinya
keberhargaan yang setara dengan berarti atau kebaikan.™
Pendidikan adalah proses pendewasaan anak manusia, baik intelektual,
emosional, maupun spiritual dan akan berpengaruh pada masa depan peserta
didik, negara, bangsa, dan agama, harus dilakukan secara terprogram,

sistematis, terpadu, dan integral.”

Karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama,
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Imam Ghozali
mengatakan bahwa karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas
manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri

manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.*®

Nilai-nilai pendidikan karakter itu merupakan nilai yang dapat

“Qigi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2014), h. 14.

>Qigi Yuliati Zakiyah & Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah... h. 146.

®Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 70.
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membantu interaksi bersama orang lain secara lebih baik, nilai tersebut
mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesama
(orang lain, keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara,
lingkungan dan Tuhan.'’

Nilai karakter atau akhlak mulia yang harus diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari dalam berbagai kehidupan manusia, baik dalam
berhubungan dengan Tuhan, dengan sesama manusia, maupun dengan alam
sekitarnya. Jika nilai-nilai ini bisa direalisasikan dalam kehidupan manusia,
maka akan dihasilkan manusia yang paripurna (insan kamil) dan terciptalah
kehidupan yang bermatabat.® Dalam skripsi yang penulis susun ini,
pembahasan karakter dibatasi hanya dari buku sirah para Nabi dan Rasul

Karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.

2. Sirah Para Nabi dan Rasul

Al-Sirah secara etimologis berarti perjalanan. Dalam terminologi
historiografi, al-Sirah berarti perjalanan hidup atau biografi. sirah juga dapat
diartikan yaitu kisah. Apabila disebut al-Sirah saja, tanpa dikaitkan dengan
nama tokoh tertentu, maka yang dimaksud adalah perjalanan hidup atau
biografi Nabi Muhammad saw. Menurut Muhammad al-Zuhailiy ilmu al-Sirah

adalah ilmu untuk mempelajari kehidupan Nabi Muhammad saw,

67.

YMuslich, Masnur, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,.h.

Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teori dan Praktik, (Yogyakarta:

UNY Press, 2011), h. 25.
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kepribadiannya, sifat-sifatnya, tingkah lakunya, metode yang digunakannya
dalam berdakwah, bertabligh dan mendidik. Selanjutnya, sirah lebih berkaitan
dengan sejarah pada umumnya, dan menjadi bagian tak terpisahkan dari
sejarah Islam pada umumnya. Meskipun hadis sebenarnya juga sejarah, tetapi
nuansa kesejarahan lebih kental pada sirah.*®

Sirah para Nabi dan Rasul merupakan gambaran secara menyeluruh
tentang risalah yang dibawa Nabi dan Rasul kepada manusia, untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang terang benderang.
Sirah Nabi dan Rasul yang dimaksud adalah gambaran umum kehidupan para
Nabi dan Rasul yang diutus Allah yang berkaitan dengan pendidikan karakter
atau suatu kegiatan para nabi dan Rasul dalam membentuk peradaban yang
baik, yaitu dimulai dari kisah Nabi Adam (Bapak Manusia) sampai kisah
penutup para nabi dan pemimpin para rasul, Muhamad SAW. Sirah para Nabi
dan Rasul karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di adalah buku dengan
judul aslinya Qashashul Anbiya’ yang ditulis dalam bahasa Arab dan Urdu
dan kemudian di alih bahasakan ke dalam berbagai bahasa salah satunya
adalah bahasa Indonesia dengan judul “Kisah Para Nabi dan rasul”.

Karyanya tersebut dibahas mengenai kejadian demi kejadian dalam
kehidupan Para Nabi dan Rasul serta kisah selain para nabi seperti kisah

Ashhabul Kahfi Para Penghuni Gua), kisah Dzul Qarnain, serta kisah-kisah

YAhmad Musyafiq, Rekonstruksi Pesan Profetik Berdasarkan Koleksi Hadis Dan Sirah
Nabawiyah, Jurnal at-Tagaddum, Volume 6, Nomor 2, Nopember 2014, h. 174-175. Diakses Januari
2020. https://journal.walisongo.ac.id/index.php/attagaddum/article/viewFile/712/628.
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Qur’ani dimana beberapa buku sirah lain melewatkannya. Jadi yang dimaksud
judul skrispsi “Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Sirah Para Nabi dan
Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di” disini adalah
sesuatu yang berharga, bermakna dalam pendidikan yang menghasilkan
karakter religius seseorang untuk melakukan perbuatan atau kebiasaan baik
sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang dicontohkan para Nabi dan Rasul di
dalam kehidupannya.
C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkap di atas, muncul beberapa
masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini. Adapun permasalahan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Masih banyak pelajar yang kurang memiliki aspek kepintaran secara
spiritual dan emosional.

2. Masih ada sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan menunjukan sikap
kurang terpuji.

3. Masih banyak pelajar yang terlibat tawuran, tindak criminal,
pencurian, penyipangan seksual, penyalahgunaan obat-obatan terlarang
dan sebagainya. perbuatan tidak terpuji tersebut meresahkan
masyarakat.

4. Belum diketahui nilai-nilai pendidikan karakter buku Sirah Para Nabi
dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di karena

kitabnya yang tidak begitu familiar.
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5. Belum diketahui relevansi pendidikan karakter dalam buku Sirah Para
Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di
di kehidupan modern saat ini.

D. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, muncul
banyak permasalahan dalam penelitian ini. Agar permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini lebih dalam dan terperinci tetapi fokus dan tidak melebar jauh,
diperlukan adanya batasan masalah. Penelitian ini difokuskan hanya pada:

1. Indikator Nilai-nilai pendidikan karakter yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter Islami berdasarkan
SAFT (shidig, amanah, fatonah, dan tabligh)

2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pendidikan karakter dari kisah para Nabi dan Rasul terdahulu
dan kisah Ashhabul Kahfi, kisah Dzul Qarnain, serta kisah-kisah
Qur’ani, bagaimana para Nabi dan Rasul membentuk karakter pada
zaman Jahiliyah saat itu menjadi seorang yang bertauhid yang dapat
dicontoh dan dikaitkan dalam kehidupan sekarang.

3. Buku Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di adalah sebuah buku yang dapat dijadikan rujukan

dalam pendidikan karakter khususnya.
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi
masalah yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas dalam tulisan ini, yaitu:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam buku
Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bi Nashir
as-Sa’di ?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karater dalam dalam buku
Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir
as-Sa’di dengan kondisi pendidikan Agama Islam saat ini?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan rumusan
masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat mengemukakan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam buku Sirah Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bi
Nashir as-Sa’di.
2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan karater dalam dalam buku
Sirah Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-

Sa’di dengan kondisi pendidikan Agama Islam saat ini.



18

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
kepustakaan dalam bidang pendidikan karakter.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan materi pelajaran di
sekolah-sekolah dalam menyukseskan program pendidikan karakter.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran baru pengetahuan
baru dalam mengimplementasikan konsep metode tauladan dalam
pembentukan karakter.
c. Bagi Masyakarat
Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan kajian bagi masyarakat
sebagai cara dalam pembentukan karakter.
d. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran bagi orang tua
dalam pengambilan sosok teladan dalam pembentukan karakter.
H. Sistematika Penulisan
Materi yang tertera pada laporan penelitian ini dikelompokkan menjadi

beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut:
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BAB | pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il landasan teori yang terdiri dari: ini berisikan teori yang berupa
pengertian karakter, pendidikan karakter, indikator karakter, pengertian
sirah, Asy- Syaikh Abdurrahman Bin Nashir as-Sa’di dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan
penelitian serta beberapa literature review yang berhubungan dengan
penelitian.

BAB |1l metode penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian, sumber
penelitian, teknik pengumpulan data, langkah-langkah pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV hasil penelitian dan membahas yang terdiri dari data dan
analisis data.

BAB V yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Nilai-Nilai Pendidikan
a. Pengertian Nilai

Nilai diartikan oleh para ahli dengan beberapa pengertian,
pengertian yang satu berbeda dengan pengertian yang lain karena nilai
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pengertian-pengertian
dan aktifitas manusia yang kompleks dan sulit ditentukan batasannya.
Milton Ro keach dan James Bank mengemukakan bahwa nilai adalah
“Suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem
kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau menghindari suatu
tindakan, atau mengenai yang pantas atau tidak pantas”.°

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa nilai adalah sifat
yang melekat pada suatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan
subjek yang memberikan arti. Dalam hal ini, subjeknya adalah manusia
yang mengartikan dan yang meyakini. Sidi Gazalba mengartikan nilai

“Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak. Ia ideal, bukan benda konkret,

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut

Raden Ahmad Muhajir Ansori, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada
Peserta Didik, Jurnal Pustaka 2016, ISSN 2339-2215. h. 16. Diakses Desember 2020.
http://ejournal.algolam.ac.id/index.php/jurnal _pusaka/article.
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pembuktian empirik, melainkan soal perhatian yang dikehendaki dan
tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi”.

Pengertian tersebut menyebutkan adanya hubungan antara subjek
penilaian dengan objek sehingga terjadi perbedaan nilai antara garam
dengan emas. Allah SWT tidak bernilai apabila tidak ada subjek yang
memberi nilai. Allah SWT menjadi berarti atau bernilai ketika ada
makhluk yang membutuhkan-Nya. Akan tetapi nilai semata-mata bukan
terletak pada subjek pemberian nilai. Didalam sesuatu tersebut
mengandung hal yang bersifat esensial yang menjadikan sesuatu bernilai.
Seperti halnya pada ilmu pengetahuan, nilai berakar dan diperoleh dari
sumber yang obyektif. Banyak beberapa ilmu pengetahuan yang
mempersoalkan nilai secara khusus.?

b. Pengertian Pendidikan

Istilah pendidikan berasal dari bahasa latin “e-ducere” atau
“educare” yang berarti “untuk memimpin atau memandu keluar”,
“terkemuka”, “membawa manusia menjadi mengemuka”, proses menjadi
terkemuka”, atau “sebagai kegiatan terkemuka.”®® Pendidikan

(paedagogik) hal ini menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut

kegiatan belajar mengajar. Secara etimologi, paedagogik berasal dari

?'Raden Ahmad Muhajir Ansori, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada
Peserta Didik, Jurnal Pustaka 2016, ISSN 2339-2215. h. 16. Diakses Desember 2020.

http://ejournal.algolam.ac.id/index.php/jurnal _pusaka/article.
2Sydarman Danim, Pengantar Pendidikan, (Bandung: AlFabeta, 2010), h. 3.



http://ejournal.alqolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article

22

bahasa yunani, terdiri dari kata “pais” artinya anak, dan “again”
diterjemahkan membimbing. Jadi paedagogik yaitu membimbing yang
diberikan kepada anak.?

Pendidikan dalam SIKDINAS Nomor 20 tahun 2003 pasal 1
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.?* Lebih lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat (3)
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang.®

2Abu Ahmadi, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 68.

*Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Sisdikans (Sistem
Pendidikan Nasional), (Bandung: Fokusindo Mandiri, 2012), h.2-3.

#Jalur Mas Media, UUD 1945 dan Perubahannya, (Jakarta: Jalur Mas Media, 2010) h. 36.
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2. Hakikat Karakter

Russel Williams mengilustrasikan bahwa karakter ibarat “otot“, ketika
“otot-otot* karakter akan menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih, dan
akan kuat dan kokoh kalau sering dipakai. Seperti seorang binaragawan body
budler yang terus menerus berlatih untuk membentuk ototnya, “otot-otot”
karakter juga akan terbentuk dengan praktik-praktik latihan yang akhirnya
akan menjadi kebiasaan habit.?®

Majid dan Andayani memaparkan dalam bukunya beberapa pengertian
karakter menurut para ahli bahwa karakter sebagaimana didefinisikan oleh
Ryan dan Bohlin, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good).

Adapun pengertian karakter menurut Zubaedi mengacu pada
serangkaian perilaku, motivasi, dan ketrampilan, menyatakan bahwa, karakter
merupakan konsep ide setiap individu meliputi sikap seperti keinginan untuk
melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti berpikir Kritis,
berperilaku seperti jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-
prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan, dan sebagainya.’’ Dari

beberapa pengertian tersebut, di simpulkan bahwa karakter adalah

Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal
Pendidikan Universitas Garut, VVol. 08, No. 01, 2014, h. 5. Diakses Januari 2021.
http://journal.uniga.ac.id/index.php/JP/article/view/68/69.

?’Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.10.
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seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebajikan dan kematangan moral seseorang.
3. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Menurut Depdiknas pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang
dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencangkup
keteladanan sebagaimana perilaku guru, cara guru berkomunikasi atau
cara guru menyampaikan materi, bagaimana guru ketika bertoleransi, dan
berbagai hal terkait lainnya. Berdasarkan grand design yang
dikembangkan Kemendiknas tersebut, secara psikologis dan sosial kultural
pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh
potensi individu manusia (kognitif, afektif, konaktif, dan psikomotorik)
dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.?®
Pengembangan karakter suatu bangsa dapat dilakukan melalui
perkembangan karakter dari individu seseorang. Akan tetapi, karena
manusia berada dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka
perkembangan nilai karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan

dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat tersebut. Artinya,

%8Sri Haryati, Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013, 2017, h. 7. Diakses Januari 2021.
https://lib.untidar.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/Pendidikan-Karakter-dalam-kurikulum.pdf.
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perkembangan nilai karakter dapat dilakukan pada suatu proses
pendidikan yang tidak membiarkan peserta didik keluar dari lingkungan
sosial, masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungan sosial dan budaya
bangsa adalah Pancasila, kesimpulanya pendidikan budaya dan karakter
adalah mengembangkan nilai-nilai dari Pancasila pada diri peseta didik
melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.

Melalui pendidikan dasar inilah seseorang diharapkan akan menjadi
induvidu yang lebih baik dalam menjalankan hidup sampai ke tahapan
pendidikan selanjutnya. Pendidikan karakter tingkat dasar haruslah
membentuk suatu fondasi yang kuat demi keutuhan rangkaian pendidikan
tersebut. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin luas
pula ragam ilmu yang didapat dari seseorang dan akibat yang akan
didapatkannyapun semakin besar jika tanpa ada landasan pengertian
pendidikan karakter yang diterapkan sejak usia dini.*®

Pendidikan  karakter bisa diintegrasikan dalam  kegiatan
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pelajaran yang berkaitan
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu
dikembangkan dan dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.*

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa

%Sri Haryati, Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013, 2017, h. 7. Diakses Januari 2021.
https://lib.untidar.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/Pendidikan-Karakter-dalam-kurikulum.pdf.

OFitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h.156.
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pendidikan karakter adalah upaya yang sungguh-sungguh dari seorang
pendidik ke peserta didik untuk menanamkan nilai dengan kepribadian
positif yang dikembangkan, didorong, dan diberdayakan melalui
keteladanan, kajian (sejarah, dan biografi para bijak dan pemikir besar),
serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan hikmah

dari apa-apa yang diamati dan dipelajari).

Menurut Koentjaraningrat dan Mochtar Lubis, karakter bangsa
Indonesia yaitu meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri
sendiri, tidak disiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipoktit, lemah
kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme, dan tidak punya malu.*!
Karakter lemah tersebut menjadai realitas dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Nilai-nilai tersebut sudah ada sejak Indonesia masih dijajah
bangsa asing beratus-ratus tahun yang lalu. Karakter tersebut akhirnya
mengkristalisasi pada masyarakat Indonesia. Bahkan ketika bangsa ini

sudah merdekapun karakter tersebut masih melekat.*?

Kondisi inilah yang kemudian melatarbelaknagi lahirnya
pendidikan karakter oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. Mulai

tahun 2011, seluruh tingkat di Indonesia harus menyisipkan pendidikan

' Awaluddin dkk, Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Self Regulated Learning
Dalam Membentuk Karakter Bangsa Yang Kuat, Jurnal PENA, Volume 1, Nomor, 2014, h. 3. Diakses
Januari 2021. https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pena/article/view/8/9.

%istyarti, Retno, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, Kreatif, (Jakarta.
Erlangga Group, 2012), h. 4-5.
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berkarakter. Pendidikan karakter di Indonesia setidak-tidaknya harus
mengandung 18 nilai-nilai yaitu; relegius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung

jawab.
Dasar Pendidikan Karakter

Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika
Islam. Sebagai usaha yang identik dengan ajaran agama, pendidikan
karakter dalam Islam memiliki keunikan dan perbedaan dengan
pendidikan karakter di dunia barat. Perbedaan-perbedaan tersebut
mencakup penekanan terhadap prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan
dan hukum dalam memperkuat mralitas, perbedaan pemahaman tentang
kebenaran, penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan
moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku
bermoral. Inti dari perbedaaan-perbedaan ini adalah keberadaan wahyu

ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam islam.

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam
karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-
nilai akhlak yang mulia dan agung. Al-qur’an dalam surat Al-ahzab ayat

21 mengatakan:
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Artinya: sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.

Karakter atau Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar
dalam kehidupan manusia. Menghadapi fenomena krisis moral, tuduhan
seringkali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal
ini dikarenakan pendidikan berada pada barisan terdepan dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral
memang harus berbuat demikian.*

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter
atau akhlak adalah Al-qur’an dan Al-hadits, dengan kata lain dasar-dasar
yang lain senantiasa di kembalikan kepada Al-qur’an dan Al-hadits. Di
antara ayat Al-qur’an yang menjadi dasar pendidikan karakter adalah

surat Lugman ayat 17-18 sebagai berikut:

°
o £ .
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%Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia. (Jakarta: Prenada Media, 2007), h. 219.
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Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan
diri” >

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang hidup
sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta
kebahagiaan umat manusia. sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta
teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-
nilai karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah
yang baik karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah

yang memiliki akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman

yang sempurna.
c. Indikator Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mengemban misi untuk mengembangkan
watak- watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik.
pendidikan karakter harus memiliki model dari pelaku pendidikan
karakter itu sendiri, hal ini bertujuan untuk menguatkan dan

mengukuhkan karakter peserta didik. Dalam Islam pendidikan karakter

3 Ahmad Zayadi, Abdul Majid. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 178.
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didasarkan atas karakter SAFT (Shidig, Amanah, Fathonah dan Tabligh).

Karakter ini didasarkan atas perilaku Rasulullah SAW, adapun

penjabaranya adalah sebagai berikut:

1)

2

3

4

Shidig adalah sebuah kenyataan yang benar dan tercermin dalam
perkataan, perbuatan atau tindakan, dan keadaan batinnya. Pengertian
Shidiq ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: (a) memiliki sistem
keyakinan untuk merealisasikan visi, misi, dan tujuan; serta (b)
memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, jujur, dan
berwibawa.

Amanah adalah kepercayaan yang harus diemban dalam mewujudkan
sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja
keras, dan konsisten. Pengertian amanah ini dapat dijabarkan sebagai
berikut: (a) rasa memiliki rasa handarbeni; (b) memiliki kemampuan
mengembangkan potensi secara optimal; (c) memiliki kemampuan
mengamankan dan menjaga kelangsungan hidup; dan (d) memiliki
kemampuan membangun kemitraan dan jaringan (silahturrahmi)
Fatonah adalah sebuah kecerdasaan, kemahiran, atau penguasaan
bidang- bidang tetentu yang berdasarkan intelektual, emosional dan
spiritual. Rincian karakteristik meliputi: (a) arif bijaksana; (b)
integritas tinggi; (c) kesadaran untuk belajar; dan (d) sikap proaktif.
Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan tau misi tertentu

yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. Pengertian
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tabligh ini dapat dijabarkan dalam butir-butir: (a) memiliki
kemampuan merealisasikan pesan atau misi; (b) memiliki
kemampuan berinteraksi; dan (c) memiliki kemamampuan

menerapkan pendekatan dan metode dengan tepat.*®

d. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam
diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai
kebebasan individu. Selain itu, pendidikan karakter bertujuan
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar

kompetensi lulusan.®

Tujuan pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian
Pendidikan ~ Nasional(sekarang: =~ Kementerian ~ Pendidikan  dan
Kebudayaan) adalah seperti berikut. Pertama, mengembangkan potensi
kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia dan warganegara yang
memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Kedua, mengembangkan
kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai

universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan

®M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangunkan
(Surakarta: UNS Press, 2010), h. 62.

Peradaban Bangsa.

%6Samani Hariyanto dan Muclas, Konsep danModel Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), h. 42-43.
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jiwa  kepemimpinan dan tanggung jawab siswa  sebagai
generasipenerusbangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan siswa
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. Kelima,
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).*’

4. Tokoh Tokoh Pendidikan Karakter
a. Pendidikan Karakter Perspektif Ibnu Maskawaih

Ibn Miskawaih memberikan statement tentang karakter (watak)
manusia. Bahwa manusia memiliki dua macam karakter, pertama, adalah
tabi’i (alami) dan kedua, karakter yang diperoleh melalui kebiasaan dan
latihan. Para cendikiawan klasik berbeda pendapat tentang hal ini.
Sebagian mengatakan bahwa watak itu alami dan tidak dapat diubah,
sedangkan sebagian yang lain mengatakan tidak ada satupun pada watak
itu yang alami, semuanya dapat berubah.

Ibnu Miskawaih berpendapat, bahwa watak itu tidak alami. Kita
diciptakan atas dasar menerima watak, namun kita berubah berkat
pendidikan dan pengajaran. Pendapat inilah yang menjadi pilihan Ibnu
Miskawaih karena sesuai dengan realita yang sering dijumpai dalam

kejadian nyata. Pendapat pertama (yang mengatakan watak itu alami dan

¥Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian
Holistik Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun V, Nomor 1, April 2015, h. 91. Diakses Januari
2021. https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/8615/7107.



https://journal.uny.ac.id/index.php/jpka/article/view/8615/7107

33

tak dapat dididik) mengesampingkan kekuatan tamyiz (penalaran) serta
akal dan menolak segala upaya serta membiarkan manusia tidak beradab,
menelantarkan para remaja dan anak-anak tanpa.*® Tampaknya nilai-nilai
universal tersebut juga dikembangkan dalam pendidikan karakter yang
sedang menjadi trend pendidikan dewasa ini.*
b. Pendidikan Karakter Perspektif Al-Ghazali

Pendidikan karakter yang kemudian menjadi character education
adalah tema central dan jamak dikaji saat ini. Secara terminologi, Al-
Ghazali mendefinisikan pendidikan karakter dengan istilah akhlak dan
membaginya menjadi akhlak yang baik (al khulug al hasan) dan akhlak
yang buruk (al khulug as sayyi). Lebih lanjut, ia mengatakan akhlak
mengalami perubahan, artinya akhlak dapat diperoleh melalui proses
belajar dan dapat pula diubah melalui proses belajar, dengan cara
mendorong jiwa untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dituntut oleh
akhlak yang dimaksud.

Menurut al-Ghazali, akhlak dapat diperoleh dan dibentuk melalui
pendidikan. Sekalipun al Ghazali tidak memungkiri adanya pengaruh
bawaan yang mempengaruhi akhlaq seseorang sebagaimana teori

nativisme (Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, 2008, Juz

38Harpan Reski Mulia, Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran lbnu Miskawaih, Jurnal
Tarbawi: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 15, No. 01, Juli 2019. h. 43. Diakses Juni 2021.
http://ejournal.iainkerinci.ac.id.

*Harpan Reski Mulia, Pendidikan Karakter: Analisa Pemikiran lbnu Miskawaih. .. 47.
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I1I: 61). Pendidikan akhlag perlu diberikan sejak usia dini, sehingga
seorang anak paling tidak mengetahui, apa yang dikatakan al-Ghazali
sebagai perbuatan baik dan buruk, sanggup untuk melakukannya, serta
dapat menilai kondisi atau keadaan akhlagnya (apakah baik atau buruk).

Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang anak mesti dapat dididik
sehingga menggunakan dunia untuk tujuan akhirat. Bukan berarti al-
Ghazali menepikan urusan dunia, melainkan menjadikan dunia sebagai alat
untuk mencapai tujuan akhirat. Al-Ghazali mengasumsikan dunia sebagai
lading akhirat, karena menurutnya dunia ini dapat berfungsi sebagai sarana
yang mengantarkan kepada Allah.*

c. Pendidikan Karakter Perspektif Ibnu Sina

Ibnu Sina dalam Abd Rachman Assegaf berpendapat bahwa ilmu
pendidikan itu sangat penting karena ilmu pendidikan merupakansatu asas
dalam pendidikan Islam. Hal ini karena, bagianya bidang pendidikan itu
adalah satu bidang yang sangat bernilai dan berharga. Pandangan lbnu Sina
dalam pendidikan karakter menyatakan bahwa tugas Ibu Bapak guru
adalam memberi penekanan kepada pendidikan agama kepada anak-anak,
karena hal itu bertujuan untuk membentuk adab dan akhlak yang baik.

Selain itu, Ibu Bapak atau pendidik itu juga perlulah memberi contoh yang

“9Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali Tentang
Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq Al-Karimah, Tadrib, Vol. 3, No. 2, Desember 2017 h. 206-
207. Diakses Juni 2021. http://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/tarbawi/article.
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baik kepada anak-anak, karena mereka adalah golongan pertama yang
perlu diberi pendidikan.

Ibnu Sina juga mengatakan bahwa kehidupan itu adalah akhlak, tiada
kehidupan tanpa akhlak (perilaku induvidu). Penekanan akhlak ini juga
sudah ada semenjak zaman yunani demi memberi kebaikan kepada

pembentukan suatu bangsa.**

5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada 9 pilar karakter
dasar yaitu; (1) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung
jawab, disiplin, dan mandiri; (3) jujur, (4) hormat dan santun; (5) kasih
sayang, peduli, dan kerjasama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan
pantang menyerah; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati;
serta (9) toleransi, cinta damai, dan persatuan.** Nilai-nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi berasal
dari 4 sumber yaitu; Pertama, Agama. Masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan
bangsa selalu didasari pada ajaran agama.

Secara politis, kehidupan bernegara pun didasari nilai-nilai yang

berasal dari agama. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasari

“Nur Indah Sari, Pendidikan Karakter Menurut lbnu Sina dan Relevansinya dengan
Pembangunan Karakter di Indonesia, Jurnal As-Salam, Vol.VI, No. 2, 2014. h. 5-6. Diakses Juni
2021. http://ejournal.staidarussalamlampung.ac.id.

*?Bahroni, 2014. Jurnal Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan... h.16.
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nilai-nilai agama. Kedua, Pancasila, Indonesia ditegakan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila
terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam
pasal-pasal dalam batang tubuh UUD 1945, artinya nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, dan kemasyarakatan.
Berdasarkan keempat sumber nilai diatas, dapat diidentifikasikan
sejumlah nilai untuk pendidikan karakter sebagai berikut:
a. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Tuhan Yang
Maha Esa.
Pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Tuhan Yang Maha
Esa yaitu Relegius. Relegius merupakan sarana ibadah yang mendekatkan
manusia dengan hal diluar jangkauanya, yang memberikan jaminan dan
keselamatan bagi manusia dalam mempertahankan moralnya.
1) Relegius
Relegius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan
dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan)
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
lingkungan.*® Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaran agama ini mewarnai kehidupan sehari-harinya. Berkaitan

*Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.5.
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dengan nilai di atas maka segala pikiran, perkataan, dan perbuatan
seseorang yang diupayakan dan dilakukan selalu berdasarkan pada
nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama.
b. Nilai-nliai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri
Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan diri sendiri,
terdapat sepuluh karakter diantaranya sebagai berikut:
1) Jujur
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.* Jujur merupakan sifat dan sikap yang paling
berharga bagi seseorang.
2) Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan lingkungan.* Manusia
menanggung akibat dari perbuatanya dan mengukurnya pada berbagai
norma, diantaranya adalah nurani sendiri dan standar nilai setiap
pribadi. Norma-norma nilai ini dapat dibentuk dengan berbagai macam

cara.

*Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.6.
*Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 8.
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3) Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.*® Pada dasarnya disiplin
muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar mengajar yang
teratur serta mencintai dan menghargai pekerjaanya. Kerja keras

Kerja keras adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
singguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.*’

4) Kreatif

Kreatif adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimilikinya.
Nilai kreatif ini mengandung arti pengungkapan ide-ide seseorang
terhadap suatu cara atau suatu pekerjaan yang menghasilkan inovasi

baru.

5) Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.*® Rasa ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih

mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

**Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.6.
*"Bahroni, 2014. Jurnal Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan... h.18.
*®Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.6.
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didengar.* Rasa ingin tahu merupakan naluri alami, rasa ingin tahu
menganugerahkan manfaat kelangsungan hidup manusia.
6) Gemar membaca
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.>
Belajar merupakan suatu media belajar yang sangat efektif di dalam
pendidikan. Dengan banyak membaca maka wawasan seseorang
semakin luas.
c. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan sesama.
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan sesama
merupakan landasan seseorang untuk bertindak dengan sesamanya,
adapun penjabaranya adalah sebagai berikut:
1) Menghargai prestasi
Menghargai Prestasi merupakan sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
2) Demokratis
Demokrasi adalah pandangan hidup yang mengutamakan

persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama.>* Orang

*Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.6.

%0Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.7.

*'Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 5.
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yang memiliki sikap ini biasanya suka bekerjasama dalam belajar atau
bekerja serta mendengar nasihat orang lain, tidak licik dan takabur.
3) Peduli sosial
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.®® Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makluk sosial,
yaitu makluk yang senantiasa mengadakan hubungan dengan
sesamanya.
4) Bersahabat
Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
d. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan lingkungan.
Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan lingkungan
terdapat dua karakter yaitu: peduli lingkungan dan toleransi. Adapun
penjabaranya sebagai berikut:
1) Peduli lingkungan
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya

mencegah kerusakan alam yang sudah terjadi.*®

52Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.7.
>3Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.7.



41

2) Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghadapi perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.**
e. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan kebangsaan
Terdapat tiga nilai karakter yang berhubungan dengan kebangsaan,
yaitu semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta damai. Adapun
penjabaranya adalah sebagai berikut:
1) Semangat kebangsaan
Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.
2) Cinta tanah air
Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik
bangsa.>®
3) Cinta damai
Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran

Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.6.
>Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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dirinya, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), serta negara.>®
6. Sirah Nabi dan Rasul
a. Pengertian Sirah Nabi

Al-Sirah secara etimologis berarti perjalanan. Dalam terminologi
historiografi, al-Sirah berarti perjalanan hidup atau biografi. sirah juga
dapat diartikan yaitu kisah. Apabila disebut al-Sirah saja, tanpa dikaitkan
dengan nama tokoh tertentu, maka yang dimaksud adalah perjalanan
hidup atau biografi Nabi dan Rasul. Sirah lebih berkaitan dengan sejarah
pada umumnya, dan menjadi bagian tak terpisahkan dari sejarah Islam
pada umumnya. Meskipun hadis sebenarnya juga sejarah, tetapi nuansa
kesejarahan lebih kental pada sirah.>”

Sirah para Nabi dan Rasul merupakan  gambaran secara
menyeluruh tentang risalah yang dibawa Nabi dan Rasul kepada manusia,
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang terang
benderang.

Sirah Nabi dan Rasul yang dimaksud adalah gambaran umum
kehidupan para Nabi dan Rasul yang diutus Allah yang berkaitan dengan

pendidikan karakter atau suatu kegiatan para nabi dan Rasul dalam

%°Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h.7.

5’ Ahmad Musyafiq, Rekonstruksi Pesan Profetik Berdasarkan Koleksi Hadis Dan Sirah
Nabawiyah, Jurnal at-Tagaddum, VVolume 6, Nomor 2, Nopember 2014, h. 174-175. Diakses Januari
2020. https://journal.walisongo.ac.id/index.php/attagaddum/article/viewFile/712/628.
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membentuk peradaban yang baik, yaitu dimulai dari kisah Nabi Adam
(Bapak Manusia) sampai kisah penutup para nabi dan pemimpin para
rasul Muhamad SAW.
b. Sumber-sumber Sirah Para Nabi dan Rasul

Secara umum dapat disebutkan disini bahwa sumber dan rujukan
sirah Nabawiyah ada tiga; Kitab Allah, Sunnah Nabawiyah yang shahih,
dan kitab-kitab sirah lainnya.
1) Kitabullah (Al-Quran)

Kitab Allah merupakan rujukan pertama untuk memahami
sifat-sifat umum Rasulullah SAW dan mengenal tahapan-tahapan
umum sirah-nya yang mulia. la mengemukakan Sirah Nabawiyah
dengan menggunakan salah satu dari dua uslub berikut. Pertama,
mengemukakan sebagian kejadian dari kehidupan dan sirah-nya,
seperti ayat-ayat yang menjelaskan tentang perang badar, uhud,
khandag, dan hunain, serta ayat-ayat yang mengisahkan perkawinan
dengan Zainab binti Jahsyi.®

Kedua, mengomentari kasus-kasus dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi untuk menjawab masalah-masalah yang timbul,
mengungkapkan masalah yang belum jelas, atau untuk menarik
perhatian kaum muslimin kepada pelajaran dan nasihat yang

terkandung di dalamnya. Semua itu berkaitan dengan salah satu aspek

Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah. .. h. 6.
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sirah-nya atau permasalahannya. Dengan demikian, hal itu telah
menjelaskan banyak hal dari berbagai periode kehidupannya dan
beragam urusan serta aktivitasnya.

2) Sunnah Nabi yang shahih

Sunnah Shahih tersebut meliputi apa yang terkandung di dalam
kitab-kitab para imam hadits yang terkenal jujur dan amanah, seperti
kitab-kitab yang enam, muwaththa* Imam Malik dan Mushad Imam
Ahmad. Sumber kedua ini lebih luas dan lebih rinci, hanya saja belum
tersusun secara urut dan sistematis dalam memberikan gambaran
kehidupan Rasulullah SAW sejak lahir hingga wafat. Hal ini
disebabkan oleh dua hal.

Pertama, sebagain  besar  kitab-kitab  ini  disusun
haditshaditsnya berdasarkan bab-bab figih atau sesuai dengan satuan
pembahasan yang berkaitan dengan syariat Islam. Kedua, para imam
hadits khususnya penghimpun al-Kutub as-Sittah, ketika menghimpun
hadits-hadits Rasulullah SAW tidak mencatat riwayat sirah-nya secara
terpisah, tetapi hanya mencatat dalil-dalil syariah secara umum yang
diperlukan. Diantara keistimewaan sumber kedua ini ialah bahwa
sebagian besar isinya diriwayatkan dengan sanad shahih yang
bersambung kepada Rasulullah SAW atau kepada para sahabat yang

merupakan sumber khabar manqul, walaupun masih ditemukan
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beberapa riwayat dha "if yang tidak bisa dijadikan hujjah.>®
c. Biografi Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di selarasnya disebut As-
Sa’di berasal dari an-Nawashir, dari garis keturunan Bani Amr, salah satu
suku terkemuka dari suku Bani Tamim. As-Sa’di dilahirkan pada bulan
Muharram 1307 Hijiriyah di daerah Unaizah yang merupakan salah satu
daerah al-Qashim. Ibu As-Sa’di meninggal dunia saat umur beliau empat
tahun dan ayah beliau meninggal dunia pada saat beliau berumur tujuh
tahun.®

Syaikh As-Sa’di tumbuh berkembang dengan kehidupan yang
shaleh dan mulia, as-Sa’di telah diketahui keshalehan dan ketakwaannya
sejak usia dini. Lalu beliau menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh,
bersemangat, tekad yang kuat, dan cita-cita yang tinggi. As-Sa’di
akhirnya mampu menghapal al-Qur’an saat masih kecil dalam usia
sebelum baligh. As-Sa’di sibuk dengan menuntut ilmu dari ulama-ulama
negerinya dan ulama negeri tetangga. As-Sa’di hanya menyibukkan
waktu dengan menuntut ilmu, baik secara hafalan, pemahaman,

penelaahan, pengulangan dan mempelajari kembali, hingga dalam usia

**Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Robbani Pres, 2006),
h.7.

%Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an, terj. Muhammad Igbal dKkk,
(Jakarta: Darul Haq, 2014), Jilid I, h. 23.



46

yang masih kecil tersebut mampu memperoleh segala apa yang tidak
mampu diperoleh orang lain seusia As-Sa’di dalam masa yang panjang.®*
As-Sa’di mempelajari ilmu dari beberapa syaikh, di antara mereka
adalah; Muhammad al-Abd al-Karim asy-Syibl, Ibrahim bin Hamd al-
Jasir, Abdullah bin ‘Ayidh, Muhammad Amin asy-Syingithi, Shalih bin
Utsman al-Qadhi.®? Ketika teman-teman sesama penuntut ilmu melihat
keunggulan As-Sa’di dari mereka dalam belajar dan kematangannya,
akhirnya mereka belajar kepada As-Sa’di, dan menuntut ilmu dari As-
Sa’di sedangkan saat itu As-Sa’di masih berusia baru baligh, yang pada
akhirnya As-Sa’di pada saat itu telah menjadi murid sekaligus guru.
Kemudian As-Sa’di mulai menelaah karya-karya tulis Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Qayyim, dan ketika As-Sa’di
mulai mengkajinya, Allah menerangi hati nurani As-Sa’di sehingga
beliau bisa mengambil manfaat yang banyak darinya, hingga
bertambahlah ilmu As-Sa’di dan meluaslah jangkauan pengetahuan beliau
sampai kepada derajat ijtihad dan meninggalkan taklid, As-Sa’di mampu
memilah yang kuat dari dalil-dalil Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, dan
masyarakat mendapatkan manfaat darinya dan As-Sa’di  pun

memudahkan bagi mereka perkara-perkara yang rumit. Maksudnya, As-

* Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an...h. 24.
%2 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an...h. 24.
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Sa’di telah menjadi tokoh referensi bagi negerinya dan penopang mereka
dalam berbagai kondisi dan urusan mereka.

As-Sa’di adalah guru bagi murid, penceramah umum, imam masjid
agung dan juru khutbahnya, mufti negeri, penulis dokumen-dokumen
penting, pemprakarsa wasiat dan wakaf, penghulu pernikahan, dan As-
Sa’di adalah tokoh penasehat mereka dalam segala urusan mereka.®
Banyak sekali murid-murid yang telah menuntut ilmu dari As-Sa’di, di
antara mereka adalah; Syaikh Sulaiman bin Ibrahim al-Bassam, Syaikh
Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthawwa’, Syaikh Muhammad bin
Shalih al-Utsaimin, imam masjid agung di Unaizah dan anggota dewan
ulama besar, Syaikh Ali bin Muhammad bin Zamil Alu Sulaim, Syaikh
Abdullah bin Abdul Aziz al-Agil, mantan ketua al-Hai’ah ad-a’imah di
majelis al-Qadha’ al-A’la, Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih
al-Bassam, anggota dewan ulama besar, Syaikh Muhammad bin Sulaiman
bin Abdul Aziz al-Bassam, dan beliau juga pernah mengajar di Makkah
al-Haram beberapa waktu lamanya.®*

Karya tulis As-Sa’di lebih dari tiga puluh judul dalam berbagai
disiplin ilmu syariah berupa tafsir, hadist, fikih, ushul, tauhid, yang
kesemuanya adalah berguna dan terlepas dari kesia-siaan dan perkataan-

perkataan yang kosong, yang akan menuntun pembaca kepada makna

83 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an...h. 24.
% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an.. .h. 25.
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yang jelas sekali menurut tujuannya, tanpa ada yang dibuat-buat dan
dipikir panjang, dan kebanyakannya As-Sa’di menelaskan permasalahan
yang ada dengan memberikan contoh yang kongkret, agar makna yang
dikehendaki dapat sampai kepada akal secara langsung tanpa kesulitan.®®

Di antara karya-karya beliau, yaitu:

1. Tafsir Karimirrah fit Tafsiri Kalamil Manna, sebuah kitab tafsir Al-
Qur’an sebanyak delapan jilid.

2. Al-Qawaidul Hisan lit Tafsiril Tafsiril Qur’an, sebuah kitab yang
membahas tentang kaidah-kaidah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

3. Al-Qaulus Sadid fi Maqgasidid Tauhid, merupakan kitab penjelasan
tentang Tauhid.

4. Bahjatu Qulubil abrar wa Qurratu Uyunil Akhyar fi Syarhi Jawami’ul
Ahkar, sebuah kitab syarah dari 99 Hadits pilihan.

5. Al-Qawa’id wa Al-Ushul al-Jami’ah wa Al-Furuq wa At-Tagasim al-
Badi’ah an-Naafi’ah, kitab penjelasan tentang kaidah-kaidah dalam
Ushul Figih.®®

Syaikh As-Sa’di adalah seorang yang murah hati, terbuka, wajahnya
berseriseri terhadap anak-anak maupun orang dewasa, orang yang dikenal
maupun selain mereka. As-Sa’di sejak kecil tidak tergiur kepada dunia,

hingga Allah mencabut nyawa As-Sa’di. As-Sa’di memiliki akhlak yang

% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an...h. 25.
®|bnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun... h. 225.
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lebih lembut dari angina sepoi, lebih segar dari air mineral, beliau tidak
mencerca karena suatu ketergelinciran dan tidak pula menghukum karena
suatu kekasaran.

Allah telah menganugerahkan kepada As-Sa’di kecintaan dalam
hatinya, keteguhan dalam jiwanya, hingga seluruh negeri mencintainya,
sepakat dalam menghormatinya. Akhirnya As-Sa’di  memiliki
kepemimpinan bagi masyarakat; seluruh titahnya dilaksanakan,
perkataannya didengar, dan perintahnya ditaati.” As-Sa’di adalah
seorang yang sangat rendah hati, terhadap anak kecil maupun orang
dewasa, terhadap yang kaya maupun yang miskin, semuanya sama.

As-Sa’di sangat suka berkumpul bersama masyarakat umum
maupun para tokoh pada berbagai kegiatan maupun perkumpulan mereka,
dan apabila beliau berkumpul bersama para tokoh baik yang itu maupun
yang ini, niscaya perkumpulan itu akan berubah menjadi perkumpulan
ilmu. Jika As-Sa’di bersama para penuntut ilmu, niscaya As-Sa’di
membahas kajian ilmu bersama mereka, dan bila bersama masyarakat
umum beliau memberikan wejangan kepada mereka tentang segala hal
yang berguna bagi mereka, baik agama maupun dunia mereka.

Keistimewaan As-Sa’di inilah yang menunjukkan kepada
keterbukaan kesadarannya, terangnya kecerdasannya dan keluasan

cakrawalanya- pembaca bisa mendapatkan bahwa orang-orang yang

%’ Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an.. .h. 25.
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menghadiri majelis-majelis ilmunya mengambil ilmu yang banyak dan
manfaat yang besar darinya.®® As-Sa’di wafat pada malam kamis 23
Jumadil akhir 1376 H dalam usia 69 tahun yang dipenuhi dengan ibadah
kepada Allah, baik dengan ilmu, pengajaran, fatwa maupun menulis
buku, dan As-Sa’di dishalatkan pada esok harinya pada saat Shalat
Zhuhur, masyarakat terkejut akan wafatnya As-Sa’di dan mereka bersedih
sekali atas kejadian itu hingga mata-mata mereka bercucuran air mata.
As-Sa’di meninggalkan tiga orang laki-laki, mereka adalah; Abdullah,
Muhammad dan Ahmad, juga dua orang anak wanita. Sungguh banyak
yang berbela sungkawa dan menuliskan kenangan baik terhadap As-

Sa’di, baik dari para ulama maupun dari para sastrawan.®

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penyusunan proposal skripsi ini, maka penulis
melakukan penelitian terhadap karya-karya terdahulu yang memiliki relevansi

terhadap topik yang akan diteliti antara lain :

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Nabawiyah pada Kitab Ar-Rahiq
Al-Makhtu Karya Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri yang ditulis oleh Inas Nur
Kosmeini (1123301109) Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama

Islam Negeri Purwokerto. Dalam skripsinya disampaikan tentang meneliti

%8 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an...h. 26.
% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an.. .h. 26.
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secara kritis dan mendalam mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Kitab Ar-Rahig Al-Makhtu Karya Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri
dimana diperoleh hasil penelitian nilai pendidikan terhadap Allah, terhadap

manusia dan terhadap lingkungan.™

Perbandingannya dengan penelitian penulis sendiri, persamaannya ialah
sama-sama membahas sirah Nabi Muhammad SAW. Perbedaannya bahwa
penelitian peneliti membahas nilai karakter dari sirah para nabi dan rasul
pada kitab karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dimana dalam
kitabnya tidak hanya membahan Sirah Nabi Muhamamad SAW tetepi juga

memasukah sirah para Nabi yang lain serta kisah ashhabul kahfi.

Pendidikan Karakter Nabi Muhammad Saw Dalam Buku Sirah Nabawiyah
Terjemahan Kitab Ar-Rachiiqu Al-Makhtuum Karya Syeikh Shafiyurrahman
Al-Mubarakfury yang ditulis oleh Nur Saifuddin Anshori (G 000 09 0146)
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam
skripsinya disampaikan tentang pendidikan karakter Nabi Muhammad saw
dalam buku sirah nabawiyah terjemahan dari kitab ar-rachiiqu al-makhtuum,
dan apa relevansi pendidikan karakter perspektif Islam dengan kurikulum

nasional.”

"lnas Nur Kosmeini, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Nabawiyah pada Kitab Ar-

Rahiq Al-Makhtu Karya Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, (IAIN Purwokerto, 2015).

"Nur Saifuddin Anshori, Pendidikan Karakter Nabi Muhammad Saw Dalam Buku Sirah

Nabawiyah Terjemahan Kitab Ar-Rachiiqu Al-Makhtuum Karya Syeikh Shafiyurrahman Al-
Mubarakfury, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2013).
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Perbandingannya dengan penelitian penulis sendiri, persamaannya ialah
sama-sama membahas pendidikan karakter dari sirah Nabi. Perbedaannya
bahwa penelitian peneliti membahas nilai karakter dari sirah para nabi dan
rasul pada kitab karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dimana
dalam kitabnya tidak hanya membahan Sirah Nabi Muhamamad SAW tetepi

juga memasukah sirah para Nabi yang lain serta kisah ashhabul kahfi.

“Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Nabawiyah karya Syaikh
Saffiyur Rahman al-Mubarakfury” yang ditulis oleh Siti Qomariah (11113
277) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Institut Agama
Islam Negeri Salatiga. Dalam skripsinya disampaikan tentang nilai-nilai
pendidikan karakter dalam buku Sirah Nabawiyah dan bagaimana relevansi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Nabawiyah dengan

pendidikan Islam di Indonesia.”

Perbandingannya dengan penelitian penulis sendiri, persamaannya ialah
sama-sama membahas nilai-nilai pendidikan karakter Nabi Muhammad
SAW, sedangkan perbedaannya dengan penelitian peneliti ialah peneliti
membahas nilai-nilai karakter dari sirah para nabi dan rasul yang dikandung
dalam kitab karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dalam kitab as-
sa’di tidak hanya membahas Sirah Nabi Muhamamad SAW tetapi juga

memasukah sirah para Nabi yang lain serta kisah ashhabul kahfi.

"2Siti Qomariah, Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Nabawiyah karya

Syaikh Saffiyur Rahman al-Mubarakfury, (IAIN Salatiga, 2017).
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C. Kerangka Teoritik

Untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian diperlukan

kerangka teoritik, maka kerangka teoritik ini adalah:

Sirah Nabi Dan Rasul

l l

Pendidikan Karakter Nilai Karakter Islami Nilai karakter yang

Relevan

N v —

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku

Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di

Kerangka berpikir diatas menjelaskan bahwa sirah para Nabi dan Rasul
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan penulis Asy-Syaikh
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Nilai-nilai karakter dari sirah para Nabi dan
rasul tersebut kemudian diidentifikasi secara cermat guna mendapatkan data-data
yang akurat dan kemudian dikategorikan dengan nilai karakter yang relevan.
Setelah menemukan nilai-nilai pendidikan karakter yang dalam dalam Buku
Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di,
data kemudian dideskripsikan secara jelas dan dimaknai dengan nilai nilai

pendidikan karakter.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku sirah
para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
adalah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian.”

Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori,
dalil, hukum, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat digunakan
dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang akan diteliti.”* Penelitian
kepustakaan digunakan juga dalam memecahkan problem penelitian yang
berdasar konseptual teoritis, seperti tokoh pendidikan atau konsep pendidikan
tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini
biasanya menggunakan pendekatan sejarah, filsafat, semiotik, filoogi, dan
sastra.”>  Dalam arti lain, meneliti buku-buku yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi ini dengan judul tentang nilai-nilai pendidikan karakter

"*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h.
3.

"*Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (FTT IAIN Bengkulu),
Pedoman Penulisan Skripsi (Bengkulu: Fakultas Tabiyah dan Tadis IAIN Bengkulu,
2015), h.14.

"Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (FTT IAIN Bengkulu),
Pedoman Penulisan Skripsi (Bengkulu: Fakultas Tabiyah dan Tadis IAIN Bengkulu, 2015), h.14.
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dalam buku sirah para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin

Nashir as-Sa’di.

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai pendekatan penelitian skripsi ini
adalah pendekatan interpretatif. Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya
untuk mecari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang
didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Dalam konteks
penelitian kepustakaan subjeknya adalah bahan-bahan pustaka yang diteliti.”
Dalam hal ini hendak diuraikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah

Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.
B. Data dan Sumber Data

Penulis menggunakan metode library research maka data diambil dari

berbagai sumber berikut:"’

1. Sumber data primer: yaitu data yang diperoleh dari data-data sumber primer
yaitu sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut. Dalam hal ini
sumber utamanya penulis menggunakan buku Sirah Para Nabi dan Rasul

Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.

2. Sumber data sekunder: yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan

sumber utama. Sumber Sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber

*Amir Hamzah, Metode penelitian kepustakaan, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h. 29.
"Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (FTT IAIN Bengkulu),
Pedoman Penulisan Skripsi... h.18.
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pendukung untuk memperjelas data primer. Yaitu buku Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di Tafsir Al-Qur’an, terj. Muhammad Igbal dkk, Abdurrahman
Bin Nashir As-Sa’di Tafsir As-Sa’di, juz 1 (Terjemahan Indonesia),
Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di Taisiir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsiir
Kalaam Al-Mannaa, Mulia Dengan Manhaj Salaf (Yazid Bin Abdul Qadir
Jawas), Al Ajwibah Al Mufidah ‘An Asilati Manaahiji Al Jadiidah (Jamal Bin
Furaihan Al Haritsi), Jurnal pendidikan karakter Attarbiyah Kajian Agama
Budaya Kependidikan (Bahroni), Model Pendidikan Karakter Terintegrasi
dalam Pembelajaran dan Pengembangan Kultur Sekolah (Zuchdi D), Konsep
dan Model: Pendidikan Karakter (Samani Muchlas & Hariyanto),
Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreati (Retno
Listyarti), Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Samani Muchlas &
Hariyanto), Pendidikan nilai: kajian teori dan praktik di sekolah (Zakiyah Y.
Q. & Rusdiana), Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model
Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Dede Rosyada),
PEDAGOGIK (limu Mendidik) (Sadullah), dan literetur-literatur lain yang
berkaitan dengan penelitian serta media elektronik internet yang mendukung

objek penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini

menggunakan metode dokumentasi, yaitu untuk mencari dan mengumpulkan data
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melalui penelusuran dan penelaahan terhadap sumber-sumber data yang telah
disebutkan di atas, baik data primer maupun data sekunder (buku-buku, majalah,

jurnal dan lain sebagainya).
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:"®
1. Menghimpun literature yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian.

2. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain
berdasar tingkatan kepentinganya seperti sumber primer, sekunder, dan

tersier.

3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai focus penelitian lengkap dengan

sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah.

4. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau trushwortness.
5. Mengelompokan data berdasarkan sistematika penelitian.
D. Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan peneliti untuk memastikan hasil
analisis dan interpretasi data terpercaya.”” Penelitian ini menggunakan teknik

keabsahan data yakni membuat model validasi dan reliabilitas data penelitian

8 Amir Hamzah, Metode penelitian kepustakaan, (Malang: Literasi Nusantara, 2020), h. 60.

Amir Hamzah, Metode penelitian kepustakaan... h. 63.
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yang digunakan. Adapun pengujian validatas dan reliabilitas dalam penelitian ini

meliputi:
1. Uji kredibilitas (validitas internal)

Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menggunakan bahan referensi. Yang dimaksud dengan bahan referensi
disini adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditentukan
oleh peneliti. Yakni data primer yang telah ditentukan oleh peneliti
didukung oleh data-data sekunder untuk memperkuat tingkat kredibilitas

(kepercayaan).
2. Pengujian transferability (validitas external)

Pengujian transferability dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyesuaikan antara data-data dan dalil yang kuat, yaitu ayat-ayat Al-
Qur“an dan riwayat-riwayat hadits yang shahih, serta referensireferensi yang

terpercaya.
3. Pengujian dependability (reliabilitas)

Pengujian depenability dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan
oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit

keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.
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4. Pengujian konfirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian ini mirip dengan pengujian
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bersamaan dengan
menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses penelitian, bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan maka,

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.*
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan setelah data-data terkumpul kemudian
penulis menganalisis. Penulis menganalisis data menggunakan metode deskriptif

dan metode analisis isi (content analysis) yaitu:
1. Metode Deskriptif

Metode Deskriptif merupakan pemaparan gambaran mengenai hal
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Para Nabi dan

Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.
2. Metode Content Analysis

Peneliti menganalisis data menggunakan analisis isi (content

analysis). Bernld Berelson, pakar metode Content analysis merumuskan

8Amir Hamzah, Metode penelitian kepustakaan... h. 63-64.



60

“Content analysis is research technique for the objective, systematic, and
quantitative description of the manifest content of communication”. \Weber
juga menyatakan bahwa content analysis adalah metode penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih
dari sebuah buku atau dokumen.®! Dalam analisis isi ini prosedur yang

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menseleksi teks yang akan diselidiki dengan melakukan observasi buku
tersebut, menetapkan standar isi buku di dalam bidang tersebut dari segi

teoritis dan kegunaan praktisnya.

b. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang akn
diselidiki sebagai alat pengumpul data. Dibutuhkan keahlian dalam

bahasa yang digunakan.
c. Melaksanakan penelitian sebagai berikut:

1) Menetapkan cara yang akan ditempuh, apakah dilakukan pada
keseluruhan isi buku, bab per bab, pasal per pasal, memisahkan

ilustrasi dengan teks dan sebagainya.

2) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kualitatif dan kuantitatif,
misalnya tentang banyak paragraf di dalam suatu topik, jumlah ide di

dalam setiap paragraf atau topik, ketepatan menempatkan ilustrasi

81S0ejono & Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), h. 12-13.
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tertulis dan gambar dengan kejelasan penyampaian ide dan lain-lain.

3) Membandingkan hasil pengukuran berdasarkan standar yang

ditetapkan melalui item-item spesifik yang telah disusun.

Mengetengahkan  kesimpulan  sebagai  hasil analisis  dengan
mempergunakan analisis yang relevan sebagai intrepretasi isi buku, baik

secara keseluruhan maupun bagian demi bagian.®

8250ejono & Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan... h. 16-17.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Tafsir As-Sa’di

Kitab tafsir ini berjudul lengkap Taissir al Karim Al Rahman Fi Tafsir
Al Kalam Al Mannan yang lebih populer dengan Tafsir As-Sa’di, merujuk
kepada penulisnya Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di. Spesifikasi kitab ini
ada pada kesederhanaan bahasa, runut penjelasannya, ringkas, padat dan anti
terhadap israiliyyat. As-Sa’di memulai penulisan Kkitab ini pada tahun 1425 H
dan menyelesaikannya pada tahun 1441 H. Selain itu, beliau juga menyusun
ringkasan tafsir ini yang berjudul Taisiir Al Lathif Al Mannan Fi Khulashati
Tafsiiri Al-Quran. Buku ini untuk mempermudah para pembaca dan penuntut
ilmu untuk memahami kandungan kitab aslinya.®

Adapun yang menjadi acuan peneliti adalah kitab Tafsir As-Sa’di
terbitan Darul Atsar, Mesir tahun 2005 M, dan Terjemah Indonesia Tafsir As-
Sa’di terbitan At-Tuga, Yogyakarta tahun 2020. Hal ini agar tidak terjadi
kesalahan penulilan dari pihak peneliti terhadap penafsiran-penafsiran As-
Sa’di tentang ayat-ayat Qashashul Anbiya.

Awal tulisan, As-Sa’di memberikan peringatan atau perhatian

bahwasanya As-Sa’di dalam penulisan buku tafsir ini metodenya adalah

8 Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir As-Sa’di, juz 1, (Terjemahan Indonesia),

Kata Pengantar Muhaqqiq (Sa’ad Bin Fawwaz Ash Shumail), (Jakarta: Darul Haq, 2016), h.

Xli.
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membahas pada setiap ayat segala sesuatu yang dapat beliau tangkap dari
makna-makna ayat-ayat tersebut, dan tidak cukup hanya membahas segala
yang mengangkut ayat-ayat sebelumnya dan membiarkan ayat-ayat yang
berkaitan dengannya, karena Allah telah menjelaskan tentang kitab suci ini
bahwasanya ia adalah yang berulang-ulang, kabar, cerita dan hukum-hukum
selalu diulang-ulang didalamnya. Dan semua tema yang bermanfaat karena
hikmah-hikmah di baliknya yang begitu besar, dan Dia memerintahkan untuk
merenungkannya secara keseluruhan, karena hal itu akan menghasilkan
bertambahnya ilmu dan pengetahuan, kebaikan lahir maupun batin dan

perbaikan seluruh perkara secara umum.®*
2. Pujian Ulama Salafi terhadap Tafsir As-Sa’di

Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz bin Agil memuji tafsir ini sebagai
salah satu di antara tafsir yang paling mendatangkan manfaat dan yang paling
mudah dimengerti, karena gaya bahasanya yang mudah, struktur yang
sederhana, dan makna yang jelas, terlepas dari keruwetan, cerita-cerita
riwayat Ahli al-Kiatb (Isra’iliyat) dan permasalahan-permasalahan 7’rab serta
pembahasan tentag perbedaan pendapat. Cukuplah bagi pembaca apa yang
diarahkannya berupa akhlak Islam yang memuji, hikmah-hikmah kenabian

danadab-adab sesuai syariat. Semua itu dikemas dalam gaya bahasa yang

%Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di, Taisiir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsiir Kalaam Al-
Mannaan, (Kairo: Dar Ibnu Al Jauzi, 2010), h. 35.
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mudah lagi jelas, yang dapat dipahami langsung oleh seluruh masyarakat dan

berguna bagi penuntut ilmu. Maka pada hakikatnya Kitab tafsir as- Sa’di ini

sangatlah mudah dan enak dibaca.®

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin memuji tafsir as-Sa’di
dengan menyebutkan beberapa keistemewaan yang terdapat dalam tafsir ini,
yaitu:

a. Gaya bahasa yang sederhana dan jelas yang dapat langsung dimengerti
oleh orang yang berilmu maupun selainnya.

b. Menghidari kalimat-kalimat sisipan dan bertele-tele yang tidak ada
manfaatnya kecuali hanya akan membuang-buang waktu pembaca dan
membingungkan pikirannya.

c. Menghindari penyebutan perselisihan pendapat kecuali perselisihan yang
mendasar yang harus disebutkan.

d. Menempuh manhaj salaf pada ayat-ayat sifat yang tidak ada
penyimpangan dan tidak ada takwil yang bertentangan dengan maksud
Allah dalam firman-Nya, danitu adalah patokan dalam pengukuhan
akidah.

e. Detil dan rinci dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan yang
ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hokum-hukum, dan hikmah-

hikmahnya.

% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an, terj. Muhammad Igbal dKkk,
(Jakarta: Darul Haq, 2014), Jilid I, h. 8.
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f. Tafsir dan panduan pendidikan terhadap akhlak-akhlak yang luhur.®
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani pernah ditanya pendapat
beliau mengenai kitab tafsir as-Sa’di, maka beliau menjawab, “Kitab tafsir itu
sangatlah baik, dan memeliki pembahasan yang baik pul, walaupun
sebenarnya telaah saya terhadap buku tersebut sedikit sekali, namun menurut
batas pengetahuanku terhadapnya jelas sekali buat saya bahwa beliau itu
penulis yang baik dan memilik pandangan jeli yang tegak diatas di atas
prinsip-prinsip dasar syariat dan beliau tidak menampakkan sikap kaku dan

fanatisme apa pun.®’

. Sistematika Penulisan Buku

Sistematika penulisan dalam buku Sirah Para Nabi Dan Rasul Karya
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’'di sama seperti sistematika buku
terjemahan pada umumnya. Halaman pertama adalah judul buku, kemudian
halaman selanjutnya pengantar penerbit. Halaman berikutnya adalah
mukadimah penerbit (kitab aslinya) bagian ini memaparkan keistemewaan
buku karena kata-katanya yang mudah, makna-maknanya jelas, serta
sahihnya ungkapan dan makna yang terdapat dalam buku serta buku ini

memiliki urgensitas yang besar.

% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an... h. 9-10.
8 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an... h. 27.
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Halaman berikutnya mukadimah penyusun, bagian ini memaparkan
diantara manfaat penting dari kisah ini, halaman berikutnya adalah daftar isi,
dan halaman berikutnya adalah pembahasan yang terdiri atas 18 sub judul.

. Sinopsis Buku

Buku Ini adalah buku Qashashul Anbiya karya Asy-Syaikh Al
‘Allamah ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’dy. Buku ini asalnya adalah satu
bagian dari kitab beliau Taisir Al-Lathif Al-Mannan, Khulashah At-Tafsir Al-
Qur’an. Pembahasan yang terdapat di dalam buku ialah sejarah perjalanan
hidup para nabi dan rasul, dimulai dari sirah Bapak manusia Nabi Adam AS
sampai sirah penutup para nabi, pemimpin para rasul, yang diturunkan
kepadanya Al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi seluruh alam. Dalam
Meyebarkan Agama Islam para nabi dan rasul memiliki kisah penuh hikmah.

Kisah Nabi Adam bapak manusia dalam buku ini dicerikatan
bagaimana Nabi Adam as awalnya adalah tanah, lalu Allah memberi air
padanya, dan jadilah dia ath-thim (air bercampur tanah) hingga Allah
menurunkan Nabi Adam dan Hawa ke bumi karena kedengkian iblis kepada
Nabi Adam. Setiap diakhir kisah terdapat mutiara hikmah yang disampaikan,
yaitu mutiara hikmah kisah Nabi Adam, Allah SWT menjadikan kisah ini
sebagai pelajaran kita bahwa sikap dengki, sombong, dan tamak merupakan
akhlak yang paling berbahaya bagi hamba.

Kesombongan dan kedengkian Iblis pada Nabi Adam AS telah

menjadikanya sepert apa yang Engkau lihat. Ketamakan Nabi Adam dan
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istrinya menyebabkan mereka menyantap dari pohon tersebut, Andai rahmat
Allah swt tidak menyusul mereka, niscaya mereka akanterjerumus ke dalam
kebinasaan. Akan tetapu Allah SWT menyempurnakan sesuatu yang kurang,
memperbaiki sesuatu yang rusak, menyelamatkan yang binasa, serta
mengangkat yang terjatuh.

Sebelum beliau diutus menjadi nabi, beliau telah dijaukan dari
peribadahan kepada berhala serta seluruh perkataan dan perbuatan jelek.
selain itu, beliau juga diciptakan di atas fitrah yang siap sedia menerima
kebenaran baik berupa ilmu atau amalan.

Allah SWT yang telah mensucikan hati beliau, menumbuhkan, dan
menyempurnakan. Di antara yang menunjukan kecintaan beliau yang besar
pada setiap perkara yang bisa mendekatkan beliau kepada Allah SWT adalah
beliau sering ke Gua Hira’ beberapa hari dengan membawa makanan. Beliau
memberi orang-orang miskin dengan darinya. Beliau lau beribadah kepada
Allah didalam Gua tersebut. Hati beliau sangan bergantung kepada Rabbnya,
melakukan ritual ibadah berdasarkan ilmu yang sampai kepada beliau pada
masa jahiliyah, pada masa ilmu yang sampai telah tergerus. Walau begiti,

beliau adalah orang yang paling berbuat baik kepada makhluk.

Rasulullah  Shalallahu Alaihi wa Sallam memiliki kebenaran,
patriotisme, pantang menyerah dan kekuatan yang sulit untuk diukur. Beliau

adalah orang yang paling pemberani dalam mendatangi tempat- tempat yang
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paling sulit. Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling malu

dan suka menundukan mata.

Rasulullah adalah orang yang paling adil, paling jujur perkataanya dan
paling besar amanatnya. Rasulullah adalah orang yang paling Tawadhu’
(merendahkan diri) dan paling jauh dari sifat sombong, beliau selalu

mengatakan “Ya” ketika dimintai bantuan oleh siapa saja.®

Penulis mengungkapkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Syaikh Abdurrahman
bin Nashir as-Sa’di mencankup lima nilai yaitu, nilai-nilai pendidikan karakter
dalam hubunganya dengan Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilai pendidikan
karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri, nilai-nilai pendidikan karakter
dalam hubunganya dengan sesama, nilai-nilai pendidikan karakter dalam
hubunganya dengan lingkungan, dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam

hubunganya dengan kehidupan berbangsa dan bernegara.

B. Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah: “Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku
Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sa’di.” Pendidikan karakter yang dibahas dalam batasan masalah adalah

pendidikan karakter nabi dan rasul berdasarkan 9 pilar karakter dasar yaitu; (1)

8 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 307.
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cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan

mandiri; (3) jujur, (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, peduli, dan kerjasama;

(6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7) keadilan dan

kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; serta (9) toleransi, cinta damai, dan

persatuan®®.

No | Judul Buku
(Halalam)

Isi

1. | Kisah Nabi
Adam AS
(h. 27)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah sebagai
pelajaran bahwa sikap dengki sombong, dengki dan
tamak merupakan sifat yang paling berbahaya bagi
seorang hamba

Pendidikan karakter jujur yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri
sendiri

Metode keteladanan sifat nabi

2. | Kisah Nabi
Nuh AS
(h. 32)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah seruan
nabi Nuh kepadan tauhid yang murni dan melarang dari
kesyirikan

Pendidikan karakter religius yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Tuhan
Yang Maha Esa

Metode keteladanan yang dilakukan berdakwah, metode
nasehat, dan metode motivasi dalammenumbuhkan
semangat beribadah

3. | Kisah Nabi
Hud AS
(h. 38)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah
memperingati dan menasehati dengan cara yang
dipahami oleh seluruh tingkatan pandangan manusia
Pendidikan karakter kreatif yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri
sendiri

Metode dakwah memberi nasehat

4. | Kisah Nabi
Ibrahim AS

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah
menegakkah hujjah kepada para penentang dan
membimbing orang yang mencari petunjuk

%Bahroni, Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan dalam jurnal pendidikan
karakter, Salatiga: STAIN Press, 2014, h. 16.
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(h. 103)

Pendidikan karakter kreatif yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri
sendiri

Metode nasehat membuka kesadaran

Kisah Nabi
Syu’aib AS
(h. 129)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah sebagai
pemimpin hendaknya dia (penasehat) menjadi orang
pertama melakukan apa yang dia perintahkan dan orang
pertama yang meninggalkan perkara yang dia larang
Pendidikan karakter tanggung jawab yaitu termasuk
nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya
dengan diri sendiri

Metode keteladanan dengan dakwah

Kisah Nabi
Musa AS
(h. 139)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah kerja
keras suatu umat yang lemah seberapa pun lemahnya,
tidah sepantasnya mereka dikuasai kemalasan untuk
berusaha menuntutnya

Pendidikan karakter kerja keras yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri
sendiri

Metode motivasi menumbuhkan semangat tinggi dalam
melakukan pekerjaan

Kisah Nabi
Yunus AS
(h. 198)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah Nabi
Yunus menetapkan kebaikan dan keadilan dalam suatu
keputusan

Pendidikan karakter demokratis yaitu termasuk nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan sesama
Metode keteladanan bagi pemimpin

Kisah Al
Khadhir/
Al-Khidhir
dan Nabi
Musa AS
(h. 205)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah Nabi
Musa menghargai orang lain yang memiliki ilmu lebih
Pendidikan karakter menghargai prestasi yaitu termasuk
nilai-nilai  pendidikan karakter dalam hubunganya
dengan sesama

Metode motivasi menumbuhkan semangat tinggi dalam
belajar

Kisah Al
Khadhir/
Al-Khidhir
dan Nabi
Musa AS
(h. 210)

Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah
mendapat ilmu baru dari oranglain

Pendidikan karakter rasa ingin tahu yaitu termasuk nilai-
nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri
sendiri

Metode motivasi semangat tinggi dalam menuntut ilmu
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10. Kisah Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah sikap
Penutup Nabi Muhammad menggingatkan mereka  dengan
Para Nabi membaca Al-Qur’an didalam atau diluar shalat
(h. 302) Pendidikan karakter yaitu termasuk nilai-nilai pendidikan
karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri
Metode motivasi semangat tinggi dalam belajar
11. Kisah Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah Nabi
Penutup Muhammad  dan kaum muslimin berjihad, dakwah
Para Nabi dijalan Allah SWT dengan melakukan perang Tabuk
(h. 351) Pendidikan karakter semangat kebangsaan yaitu
termasuk nilai-nilai  pendidikan  karakter  dalam
hubunganya dengan kebangsaan
Metode keteladanan berdakwah
12. Kisah Tujuan pendidikan karakter pada kisah ini adalah
Penutup Rasulullah bersama kaum muslimin melindungi tempat
Para Nabi tinggal mereka dari kafilah dagang Quraisy
(h. 321) Pendidikan karakter cinta tanah air yaitu termasuk nilai-
nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan
kebangsaan
Metode keteladanan membuka kesadaran
Tabel 1.

Pada deskripsi data hasil penelitian, penulis telah melakukan tinjauan

tentang pendidikan karakter nabi dan rasul kala itu dan relevansi pendidikan

karakter nabi dan rasul dengan kondisi pendidikan Agama Islam sekarang.

Berikut analisis data yang dipadukan, penulis mengemukakan bahwa nilai-nilai

pendidikan karakter dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh

Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di.

1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Sirah Para Nabi dan Rasul

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul

karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di banyak ditunjukkan

dalam bentuk diskripsi cerita, dialog antar tokoh, maupun respon para tokoh
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dalam menyikapi sesuatu. Dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul karya
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di terdapat dialog percakapan
langsung bersuber dan Al-Qur’an dan juga deskripsi cerita. Dalam buku ini,
baik dialog antar tokoh maupun deskripsi ceritanya dikuatkan dengan dalil-
dalil Al-Qur’an, Hadist Rasulullah, dan juga pendapat para sahabat, sehingga
buku ini memiliki sumber kebenaran.

Kalimat-kalimat dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul merupakan
kumpulan sejarah dan hikmah yang dituangkan oleh pengarang. Namun,
terkadang pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca dipahami
berbeda. Sebab itu, kalimat-kalimat yang lebih jelas akan lebih mudah
dipahami pembaca, dan pesan yang disampaikan oleh pengarang pun dapat
dipahami oleh pembaca dengan mudah. Untuk melihat pesan dibalik
deskripsi cerita hidup Rasulullah, maka penulis dalam skripsi ini
menyampaikan dalam bentuk potongan paragraf atau kalimat.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku Sirah Para
Nabi dan Rasul karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di
mencangkup lima nilai yaitu: nilai-nilai pendidikan karakter dalam
hubunganya dengan Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilai pendidikan karakter
dalam hubunganya dengan diri sendiri, nilai-nilai pendidikan karakter dalam
hubunganya dengan sesama, nilai-nilai pendidikan karakter dalam
hubunganya dengan lingkungan, dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam

hubunganya dengan kehidupan berbangsa dan bernegara.
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Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul
karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di tersebut, penulis
jabarkan sebagai berikut:

a. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Tuhan Yang
Maha Esa

1) Relegius
Relegius atau ketaatan beribadah, yaitu pikiran, perkataan, dan
tindakan seseorang yang diupayakan untuk selalu menjalankan ajaran
agamanya.” Individu yang relegius adalah individu yang melaksanakan
ibadah dengan taat, dan segala perkataan dan perbuatan yang
dilakukanya sesuai dengan ajaran agama Yyang dianutnya. Kutipan
cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter relegius

adalah sebagai berikut:

il A - uly e epada mereka, Moreka
i Nub el kep " .
mengutas MNaba ® ¥ k'-‘““ : »
llvl;(l"nn::\“vha e nggenal elujuran elian, amanah 133
e J v, - : 2, dn
Kesermpurnaan akhiak beliaw. Nabi

- - < - -
G A PO | G Al LRSS 58y
N T <C. v L A\ Ts‘.“/}“")-‘-”;‘
o i ‘K)‘»
B hulests Allaky, tidalk ada sesembahan bagi kalian

S Jikea Ralian tidak menyermbah Allah) abou takur

¥ I ek ¢ Bl »
e mair:;:?:nlmy:u ksl df Praard Redseereat, " [AL-A vaf: 59)

Beliau mendarong mereka untuk (mencari) kebailkan dunia

akhirat. Beliau % bersabda
I T AT AANE ATLASIN ST S SR S0 G Ly
PRS- S FS TR S ol el

“Hai kaumbu, sesungguhnya alku adalal pemberi peringatan yang nya ta
Eepada kalian. * Sembahlah Allalk, bertakwalah kepada - Nya dan taatlah
kepadaku, * niscaypa Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosa bealian
dan menanggahkan katian sampai kepada waktu yang ditentulan”
[NOh:z-4)

-

%7zuchdi D, dkk. Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran dan
Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV Multi Persindo,2013), h. 26.
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Allah SWT mengutus Nabi Nuh AS Kepada mereka. Mereka
mengenalnya, mengenal kejujuran beliau, dan kesempurnaan akhlak
beliau. Sebagaimana terdapat dalam surah Al-A’raf ayat 59:

ile AT )38 o) 5 06 T 12T 058 0 5038 L) a4 il
s o Clie

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada
Tuhan bagimu selain-Nya". Sesungguhnya (kalau kamu tidak
menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang
besar (kiamat).**

Beliau mendorang mereka untuk (mencari) kebaikan dunia akhirat

terdapat dalam surah Nuh ayat 2-4:

2

58583 s o8 ik ) sl s b 15 T 1SN T o Gk 038 &0 ) a3 06
A3 sl el 13 AT Ol &)F il Jal () 0255

Nuh berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang menjelaskan kepada kamu, sembahlah olehmu
Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, Niscaya
Allah  akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya ketetapan Allah, kalau telah datang tidak dapat

diminta, kalau dilihat kamu ".%?

Seluruh rasul sejak Nabi Nuh AS hingga Nabi Muhammad SAW
bersepakat untuk berdakwah kepada tauhid yang murni dan melarang
dari kesyirikan. Pertama kali yang diserukan Nabi Nuh AS dan Rasul

yang lainya kepada kaumnya adalah:

S'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jawa Barat: CV.
Pustaka Jaya Ilmu, 2014), h. 158.
%2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h.570.
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e GHAT ) 858 o) G o0 e T e 50 O e LT S iy
s o Clie

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia

berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada

Tuhan bagimu selain-Nya". Sesungguhnya (kalau kamu tidak

menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang

besar (kiamat).*®

Mereka mengulangi-ulangi landasan ini dengan banyak cara. Oleh
sebab itu, agar mencapai keutamaan yang mereka dapatnkan maka
seyolgianya bagi para pengikut para rasul untuk meneladani mereka
dalam keutamaan ini (ikhlas dalam beribadah). Allah SWT akan
memberikan keutamaan kepada mereka berupa kedudukan termulia
didunia dan di akhirat yang jauh lebih besar daripada kedudukan yang
tercapai oleh para pemburu dunia.**

Kutipan cerita diatas mengambarkan bahwa Nabi Nuh as memiliki
sifat religius yang tinggi, Nabi Nuh sempurna keikhlasan kepada Allah
Ta’ala dalam ibadah, baik ibadah yang qashirah (manfaatnya hanya
untuk mereka sendiri) ataupun muta’addiyah (manfaatnya juga sampai
kepada orang lain) yang terkait dengan pemberian manfaat kepada
orang lain seperti mengajar dan berdakwa, Nabi Nuh berdakwah

kepada mereka bahwa beribadahlah hanya kepada Allah SWT, itu

merupakan pendidikan karakter yang patut dijadikan sebagai contoh.

%3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 158.
% Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul, (Yogyakarta:
At-Tuga, 2020), h.32.
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b. Nilai-Nilai pendadidikan karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri
1) Jujur
Jujur adalah menyatakan apadanya, terbuka, konsisten antara apa
yang dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya,
dan tidak jurang.® Jujur merupakan kesesuaian antara sikap yang
dilakukan dan dikatakan seseorang dengan informasi dan fenomena
yang terjadi. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai jujur

adalah sebagai berikut:

4. Allah @ menjadikan kisah ini sebagai pelajaran bagi kita
bahwa sikap dengki, sombong, dan tamak merupakan akhlak yang
paling berbahaya bagi secorang hamba. Kesombongan dan
kedengkian Iblis kepada Nabi Adam %=% telah menjadikannya
seperti apa yang Engkau lihat. Ketamakan Nabi Adam dan istrinya
menyebabkan mereka menyantap dari pohon tersebut, andai
rahmat Allah @ tidak menyusul mereka, niscaya mereka akan

Kesombongan dan kedengkian Iblis kepada Nabi Adam AS telah
menjadikanya seperti apa yang Engkau lihat. Ketamakan Nabi Adam
dan Istinya menyebabkan mereka menyantap dari pohon tersebut, andai
rahmat Allah SWT tidak menyusul mereka, niscaya mereka akan
terjerumus ke dalam kebinasaan. Akan tetapi , rahmat Allah SWT
menyempurnakan sesuatu yang kurang, memperbaiki sesuatu yang
rusak, menyelamatkan yang binasa, serta mengangkat yang terjatuh.®

Kutipan cerita pertama diatas mengambarkan pendidikan karakter

%Samani Muchlas & Hariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 56.
% Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 27.
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dalam aspek kejujuran, dimana telah dikisahkan dalam sirah Nabi
Adam bahwa beliau adalah orang yang jujur terhadap perkataanya,
walaupun itu sebuah kesalahan yang buruk yang dia perbuat. Dia
berkata dikatakan Nabi Adam dan Hawa ini dari hati yang ikhlas
disertai inabah yang sebenarnya. Allah pun menceritakan kisah taubat
keduanya ini agar kita meneladani mereka. Dan Kutipan cerita kedua
diatas mengambarkan bahwa kejujuran dengan mengungkapkan
perasaan dengan tidak menggunakan kemarahan, ketika Kita jujur
mengungkapkan perasaan seperti perasaan akan lapar, dimana itu akan

mendatangkan kebaikan.
2) Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan lingkungan.®’
Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tindakan yang

dilakukanya baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

Manusia yang bertanggung jawab adalah mereka yang melakukan
tugas dengan penuh sepenuh hati, berusaha keras untuk mencapai

sesuatu tujuan yang diinginkan dan yakin terhadap pilihan dan

¥Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, (Jakarta:
Esensi, 2012), h. 8.
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keputusan yang diambil. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang

nilai pendidikan karakter bertanggung jawab adalah sebagai berikut:

i i seorang hamba ketika torjatub dalam suaty
Z;_),sne::.:::‘:z:g::f‘hcnnubfl dan mongakuinya. l)hn' borkm.n apa
yang dikatakan oleh ayah dan ibu kita inl dari hati yang -lkhhu;
disertai inabalt yang sebenarnya. Tidaklah Allah e mcnc.entnk_\n
kisah taubat keduanya ini kecuali agar kita mcnclndann'mernka
kemudian kita meraih kebahagiaan serta selamat dari kebinasaan.,
Begitu pula Allah 0w tidaklah memberi tah\f kepada kita tentang
ucapan sctan berupas ancamannys, keinginan kerasnya yang
teramat sangat untuk menyesatkan kita dengan scgala cara kecuali
agar kita mempersiapkan diri untuk menghadapi musuh yang
menampakkan permusuban yang sengit lagi borakar ini. Allah
ingin agar kita menghadapi setan ini dengan seluruh kemampuan
kita berups: menjauhi jalan-jalan dan langkah-langkahnya,
menjauhi darl melakukan jalan-jalan yang ditakutkan akan
menjatuhkan kita ke dalam perangkapnya, mengamalkan
benteng-benteng (perlindungan) berupa wirid-wirid yang shahih,
dzikir-dxzikir kalbu, ta'awwwdz: (permintaan perlindungan kepada
Allah s ) yang bermacam-macam; demikian pula mengamalkan
senjata mematikan berupa jujurnyaiman, kuatanya tawakal kepada
Allah s, membuat si setan ini benci dengan melakukan amal
shalih, serta menghadapi was-wasnya dan fikiran-fikiran
i rendahan yang dilemparkan setan ke dalam kalbu setiap waktu,
melawan dan  mematabkannya dengan ilmu-ilmu yang

bermanfant serta hakekat-hakekat yang sebenarnya.

Seyogianya bagi seorang hamba ketika terjatuh dalam sesuatu
dosa untuk segera bertaubat dan mengakuinya. Dia berkata apa yang
dikatakan oleh ayah dan ibu kita ini dari hati yang ikhlas disertai
inabah yang sebenarnya. Tidaklah Allah SWT menceritakan kisah
taubatkeduanya ini kecuali agar kita meneladani mereka kemudian kita
meraih kebahagiaan serta selamat dari kebinasaan. Begitu pula Allah
SWT tidaklah memberi tahu kepada kita tentang ucapan setan berupa
ancamanya, keinginan kerasnya yang teramat sangat untuk

menyesatkan kita dengan segala cara kecuali agar kita menghadapi
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musuh yang menampakan permusuhan yang lengit lagi berakar ini.*

Di antara (penyebab) kesempurnaan penerimaan manusia terhadap
ucapan seorang penasehat umat yang memerintah dan melarang mereka
adalah hendaknya dia (penasehat) tersebut menjadi orang pertama yang
melakukan apa yang dia perintahkan dan orang pertama yang
meninggalkan perkara yang dia larang.*® Hal ini berdasarkan ucapan
Nabi Syu’aib AS dalam surah Hud ayat 82:

A8yt B3 4 8305 1) 08 1 Gl & ¢ 2l o 5% O
e il ) i eyl a 1) g Rl ) sl

Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya

aku dari pada-Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi
perintah-Nya)? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu

(dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud

kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih

berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan

(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan
hanya kepada-Nya-lah aku kembali. [Hud:88].1%

Firman Allah:

a1 s Al AT (i 8 B 5l o Ll G

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

% Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 28.
% Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.129.
190 ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 231.
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bekerja (pla(l)(lja kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dipercaya".

Dengan dua sifat ini, seluruh pekerjaan akan sempurna apabila
seorang manusia mengumpulkan dua sifat ini, yaitu ia kuat (dalam
memikul) pekerjaan-pekerjaan sesuaiapa yang iadibebani denganya dan
la jua orang yang menjaga amanah dalam menunaikanya, baik
pekerjaan itu berupa perwalian, bantu-membantu, tukang-menukang
ataupun pekerjaan-pekerjaan lainya yang tujuanya adalah menjaga dan
mengawasi para pekerja serta jalanya pekerjaan itu sendiri,
makapekerjaan itu akan tercapai. Kekurangan dan ketidaksempurnaan

hasil pekerjaan hanyalah disebabkan oleh hilangnya dua sifat ini
ataupun salah satunya.*®
3) Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.'® Pada dasarnya disiplin
muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar mengajar yang
teratur serta mencintai dan menghargai pekerjaanya. Disiplin adalah
sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa
pamrih. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan

karakter disiplin adalah sebagai berikut:

101K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h.388

192 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.145.

1837uchdi D, dkk. Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam Pembelajaran dan
Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV Multi Persindo,2013), h. 6.



81

in antarae mkap Nabi 22 terbhadap Orang-Orang  yung
mendustakan beliau adalah boliaa mendakwauhil mereka dengan
Frilermaly, e it hasanal (nasehoat yang baik), daas mendebat
mereks dengan cara yang paling baik. Beliau berdakwah kepada
meoreka baik scecara peroranun ataupssn mercka boersama - sama.

Mengingatkan meorceka dengan Al-Qur an, membacanya &
dalam atau i luar shalat. Namun merceka menutup telinga-telings
mercka, bahkan tidak jarang mercka kemudian mencsci beliau
bahkan jugas Deat Yang telabh menurunkan Al-Qur an tersebut,
Makas Allah pun menurunkan banyvak avat yvang berkaitan dengan
hBal ni. Ayat yvang menorangkan keadaasn moreka  ketika
mendengarkan Al-Qur an dan kesungguhoano dalomm menjauhinya.

£ e SR TeP TIAE =Rt U
-rrku itu koledai yang lari terkejut, . Lari dari singa. ™ [Al-
Muddatstsir: So-51]
Di antara sikap Nabi Muhammad SAW terdapat orang-orang yang
mendustakan beliau adalah beliau mendakwahi mereka dengan hikmabh,
mau’izhah hasanah (nasehat yang baik), dan mendebat mereka dengan

cara yang paling baik. Beliau berdakwah kepada mereka baik secara

perorangan ataupun mereka bersama-sama.'®

Kutipan cerita di atas menggambarkan sikap disiplin Rasulullah
dengan pekerjaanya, ketika Allah SWT menugaskan kepada beliau
untuk mendakwahi mereka dengan Al-Qur’an. Beliau mentaati
peraturan dan ketentuan dalam mengajarkanya kepada mereka yang
Allah tetapkan kepada beliau, itu merupakan sikap pendidikan karakter
yang perlu dicontoh karena sikap disiplin merupkan bentuk karakter

yang dapat memudahkan seseorang dalam mencapai tujuanya.

Sikap disiplin harus ditanamkan sejak dini untuk membentuk

karakter yang baik, yang nantinya akan berguna baik untuk diri sendiri

104 Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 302.
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maupun orang lain. Seperti kegiatan sekolah diantaranya disiplin masuk
sekolah, disiplin mengerjakan tugas, dan disiplin mentaati peraturan
sekolah. dengan memulai dari kebiasaan kecil ini diharapkan akan
tumbuh pembiasaan sikap disiplin dalam bentuk apapun. Sebagaimana

firman Allah dalam Surah An-Nisa ayat 59:
£0sh (b A2 5% i LT 515 LI i pmaly & 1 saplal 13802 0l il
1356 Gy 58 I 2001 ol A O shad 28 o) J sl AT 1) 8538

“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”**

4) Kerja keras
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.’® Kerja keras merupakan
suatu upaya yang terus dilakukan dengan semangat, tidak pernah
menyerah, dalam melakukan suatu tugas sebelum tugas tersebut
tercapai. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan

karakter kerja keras adalah sebagai berikut:

1%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 87.
1%Bahroni, Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan dalam jurnal pendidikan
karakter, Salatiga: STAIN Press, 2014, h. 18.
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2. Adab-adab berdakwah dan kelengkapannyia. Nahi‘ Nuh son
berdakwah kepada ksumnya siang malam, sembunyi-sembunyi
maupun letang-terangan dengan seluruh waktu dan keu‘dann vang
. dirasa dapat menyukseskan dakwah. Beliau memotivasi kaumnya

& ¢ jika mereka beriman dengan ganjaran yang disegerakan
e | keselamatan dari hukuman, karunia anak dan harta, rezeki nan
| berlimpah, sorta ganjaran di akhirat. Beliau juga memperingatkan

mereka dari kebalikan hal itu. Demikianlah, beliau bonar-benar
bersabar dengan kesabaran yang besar sebagaimana para rasul
vang lainnya,

Beliau 988 mengajak bicara mereka dengan ucapan yang lemah
lembut, dengan perkataan yang menyentuh  kalbu  dan
menyampaikan tujuan, serts menegakkan tanda-tanda (hujjah)

dan menjelaskan keterangan.

Nabi Nuh AS berdakwah kepada kaumnya siang malam,
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan dengan seluruh waktu
dan keadaan yang dirasa dapat menyukseskanmdakwah. Beliau
memotivasi kaumnya jika mereka beriman dengan ganjaran yang
disegerakan keselamatan dari hukuman, karunia anak dan harta, rezeki
nan berlimpah, serta ganjaran di akhirat. beliau juga memperingatkan
mereka dari kebalikan hal itu. Demikianlah, beliau benar-benar
bersabar dengan kesabaran yang besar sebagaimana para rasul
lainya.'"’

Kutipan cerita di atas menggambarkan bahwa Rasulullah
senantiasa bekerja keras dalam mengemban amanatnya sebagai Rasul
Allah. Beliau tidak pernah pantang menyerah dalam menyebarkan
dakwah Allah ke jazirah Arab. Dalam kutipan di atas juga
menggambarkan bagaimana Rasulullah bekerja keras dalam melawan

orang-orang yang berusaha memadamkan dakwahnya bahkan yang

197 Asy-Syaikh ¢ Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.42.



84

bertindak aniaya kepada beliau.

Kerja keras merupakan sebuah karakter yang mampu mengubah
suatu keadaan seseorang, bahkan dalam keadaan tersulitpun. Seperti
halnya kisah Rasulullah beserta kaumnya yang senantiasa bekerja
keras, sehingga mereka mampu mendapatkan kemenangan dalam setiap
peperangan. Allah berfirman dalam Surah Az-Zumar ayat 39:

"Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,

sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan

* ) l
mengetahui”. 08

5) Kreatif

Kreatif adalah mampu menyelesaikan masalah secara inovatif,
luwes, Kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat,
menampilkan sesuatu secara luar biasa, memiliki ide baru, ingin terus
berubah, dan dapat membaca situasi dan memanfaatkan peluang
baru.*® Nilai kreatif ini mengandung arti pengungkapan ide-ide
seseorang terhadap suatu cara atau suatu pekerjaan yang menghasilkan
inovasi baru yang lebih menarik dan baik. Kutipan cerita yang
menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter kreatif adalah

sebagai berikut:

1%K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 462.
1%9gamani Muchlas & Hariyanto, Konsep dan Model : Pendidikan Karakter... h. 51.
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KiNarammes
- s bahwa memperingak
:r-l:- du.::‘:":“‘:::;,“i akal mereka, lebih -:
Bk:“lehlh difabhami oleh seluruh “"Bkal‘un
. lebih bermanfaat dari cara yang lain,
k ditempuh dalam berdakwih)
in, walaupun cara yang lain itu juga benar,

Dapat diambil pelaj
orang dengan yang g

Seorang pemberi peringatan dan pengajar jika m"“’“_‘l"“h Jalan
ini, bersungguh-sungguh dalam menyvampaikan  lmu  dan
kobaikan kepada manusia dengan metode-metode yang mereks
pahami, tidak membuat i1ari darinya, atau memakal metode ini
dalam menegakkan hujjah kepada mereka, niscaya dia akan
memberi manfaat sekaligus mendapatkan manfast. Sang Pencipta
telah mengisyaratkan hal itu di akhicr kisah kaum “Aad, Dia
berfirman:

€ SSTTEISS ogallss 305 C STai 35535

“Dan nrun_gguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sckitarmy
dan Kami telah mengulang-ulang tanda-tanda kebesararn Kami™ AL
Ahqaf: 27)

yakni Kami ulung-ulnngl tanda kebe e
setiap cabang ilmu dan bidang, BATAn Kami tersebutiPed

N

Kisah Nabi Hud AS, Allah SWT dengan kebijaksanaan Nya
menceritakan kepada kita kabar tentang umat yang bertetangga dengan
kita di jazirah Arab dan sekitarnya. Hal itu karena Al-Qur’an memakai
metode yang paling tinggi dalam mengingatkan.tidak diragukan lagi
bahwa Allah SWT juga telah mengutus rasul di daerah daerah yang
jauh dari kita di timur dan di barat bumi.

Para rasul ini juga mengalami kejadian yang serupa dengan apa
yang telah disebutkan. Diantara mereka ada yang diterima dan di tolak,
serta dimuliakan atau disiksa. Tidak ada suatu umat kecuali pasti telah
Allah SWT utus seorang rasul kepada mereka. Namun Allah memberi
kita manfaat dengan mengingatkan peristiwa yang telah menimpa umat

di sekitar kita, yang di kisahkan generasi demi generasi, bahkan
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terkadang kita bisa melihat peninggalan mereka. Allah SWT juga
mengisahkan kepada kita umat yang kita ketahui bahasa nya selain itu,
tabit mereka serupa dengan tabiat kita. Tidak ragu lagi bahwa manfaat
dari hal ini sangatlah besar. Ini lebih baik daripada mengingatkan kita
kepada umat-umat yang Kkita tidak pernah mendengar tentang
penyebutan atau kabar tentang mereka yang kita bisa menyesuaikanya
dengan apa yang Allah SWT kisahkan.

Seorang pemberi peringatan dan pengajar jika mempuh jalan ini,
bersungguh-sungguh dalam menyampaikan ilmu dan kebaikan kepada
manusia dengan metode-metode yang mereka pahami, tidak membuat
lari darinya, atau memakai metode ini dalam menegakkan hujja kepada
mereka, niscaya dia akan memberi manfaat sekaligus mendapatkan
manfaat.'® Sang Pencipta telah mengisyaratkan hal itu di akhir kaum
‘Aad, Allah SWT berfirman:

Osia i pedad e O G%ay (s Tall 6 o158 L LRI Sl

Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di

sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran

Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat).***

Kutipan di atas menggambarkan para nabi yang sangat kreatif

dalam mengatur strategi dan menggunakan metode dalam berdakwah,

dengan melihat peluang agar dakwah mereka mudah tersampaikan

10Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 58.
K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 505.
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kepada orang-orang. Kreatif merupkan cara berfikir dan cara
melakukan suatu ide dengan memanfaatkan peluang sehingga mampu
menciptakan hasil yang maksimal. Allah berfirman dalam Q.SAr-Rad
ayat 11:
s 000 T h (53 el Las®AT 313 D8 12 30 o 5y 20T 301 1305 2l e 17585
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.**?

6) Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.""* Kemandirian
merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas
melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur
sendiri, sesuai dengan hak dan kewajibannya sehingga dapat
menyelesaikan sendiri-sendiri masalah yang dihadapi tanpa meminta
bantuan dari orang lain dan dapat bertanggung jawab terhadap segalan
keputusan yang telah diambil. Kutipan cerita yang menggambarkan

tentang nilai pendidikan karakter mandiri adalah sebagai berikut:

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 250.
BRetno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 6.



88

Nermsdiesn waatu haei beliau melihat malaikat dalem bes |
wnlinys sehinge Doellan prauase sneranns takut dan kemball A, g
Kihrmad il donpgan Bergoter hebat puale parnabil Bersabicla, L %

“Holirmutt mku! Seliosutl aku!” Jalu Allabh pun faenuruankag
Koepada beoliaw ayar. )

ARG AL GG Ty 2SS GG €Y Sal 3 I SRANG
o i G
THEGad v yerrig bereelivasat, * bangecntah, bl berilals gaevisigictan t > I

Wonknbrersas sxggasnvapbeceratands 2 Iy pualessivarirree Prersitilocanlels. ~ dars preriniatan
dorven tirvggalharitots " [AL-Mousdlatutnisr: x ~Slsampal akhir ayat,

Prolus ayat ot terdagpat Poerintals kopad b eatack
Berdakwah kepada  manusin “hinnn = & ey k

Suatu hari beliau melihat malaikat dalam bentuk aslinya sehingga
beliau pun merasa takut dan kembali kepada Khadijah dengan bergetar
henat pula sambil bersabda,” Selimuti aku! Selimuti aku! lalu Allah
pun berfirman:

« e g0 iy
» Abla 3005 Dedad LSS S s

“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!

Dan Rabbmu agungkan! Dan pakaianmu bersihkanlah, dan

perbuatan dosa tinggalkanlah ”.***

Dalam ayat ini terdapat perintan Allah SWT kepada Rasulullah
untuk berdakwah kepada manusia dan memperingatkan mereka.
Beliaupun membulatkan tekad, bangkit berdakwah kepada Allah SWT
dengan sangat yakin bahwa beliau pasti akan mendapatkan perlawanan
dari orang yang jauh dan orang yang dekat. Beliau juga akan
mendapatkan tantangab dan hambatan keras dari kaumnya dan selainya.

Akan tetapu Allah membantu beliau, membesarkan tekad beliau. Allah

K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h.575.
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membantu beliau sengan pertolongan —Nya.'*

Kutipan cerita di atas menggambarkan Rasulullah yang memiliki
sikap mandiri, bahwa awalnya beliau sendiri bertekad bangkit bertakwa
kepada Allah untuk mengingatkan manusia dan memperingati mereka.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Mukminun ayat 62 tentang
perilaku mandiri:

Gl ¥ 257 (3l (3lag Cag ity V) Lk GlRE Y

“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut

kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang

membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya ”.**®

7) Rasa ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu beruapaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.**’

Keingintahuan akan sesuatu menyebabkan seseorang
mendekati, mengamati, ataupun mempelajari suatu benda ataupun suatu
hal lainya. Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai

pendidikan karakter rasa ingin tahu adalah sebagai berikut:

15 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 298.

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 346.

7akiyah, Y. Q. & Rusdiana, Pendidikan nilai: kajian teori dan praktik di sekolah,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 112.
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Isah inl merupakan sebagian dari kisah nabi Musa.
l'ud:.l s=untu hari, Nabl Musa %% berdiri di hadapan Bani
Iscail pada kedudukan yang tinggi. Belisu mengajarkan

kepada mereka ilmu yvang banyak sehingga mereka merass takjub
dengan kesempurnaan ilmu beliau.

~ Lalu sescorang bertanys, "Wahai Nabivullab, apakab ada, atau
waTapakah Anda mengetahul sescorang di atas muka buml inl yang

lebibh berilmu daripada Anda?” Beliau pun meunjawab, “Tidak.”

Sesuai dengan pengetahuan beliau serta sebagal boentuk motivasi
untuk mengambil ilmu dari beliaw.

_ Kemudian Allah e pun membearitahukan babwa Dia

t mempunyai seorang hamba yang berada di pertemuan dua _]uul.

| Din memiliki ilmu yang tidak dimiliki oleh Nabi Musis serta Ubham-

e ilham yvang luar bissa. Nabl Musa pun ingin menemuinya sebagai

W‘! bentuk kecintaan beliau terhadap tambahan flmua. Maka Nabi

B Musga memohon kepada Allah s agar mengliinkan beliau

| merealisasikan keinginannya tersebut, Lalu Allah memberitakan

tentang toempat keboradaan Al-Khadhir — Al-Khidir*® Nabi Musa

(diperintabkan untulk) berbekal ikan (yang sudah dl_.llnk.n). Dan

dikatakan kepada beliau, " Jika englau kehilungan ikan teesebut,
maka itulah tempatnya”

Kisah Al-Khadir Al-Khidir dan Nabi Musa, Kemudian Allah pun
memberitahukan bahwa dia mempunyai seorang hamba yang berada di
pertemuan dua laut. Dia memiliki ilmu yang tidak dimiliki oleh Nabi
Musa serta ilham-ilham yang luar biasa. Nabi musa pun ingin
menemuinya sebagai bentuk kecintaan beliau terhadap tambahan ilmu.
Maka nabi musa memohon kepada Allah SWT agar mengijinkan beliau
merealisasikan keinginnya tersebut.*®

Kutipan cerita di atas menggambarkan rasa keingintahuan Nabi
Musa terhadap ilmu yang belum dia ketahui sehingga ia ingin
mengetahui dari seseorang yang memiliki ilmu tersebut. Sebagaimana
Firman Allah dalam Surah Al-Imron:190 tentang perilaku rasa ingin

tahu:

19% 00 2y ! @2 JEe Lo o £ 00 L1a @ W32 . @
VT A5V cled el Jal Calidly G D31y aldl BIA 3 &)

18 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 205.
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal”. 19

8) Gemar membaca

Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.'?
Belajar merupakan suatu media belajar yang sangat efektif di dalam
pendidikan. Dengan banyak membaca maka wawasan seseorang
semakin luas. Membaca tidak harus dengan buku atau suatu yang
bertulis. Membaca dapat pula dilakukan dengan membaca Kitab dan
media masa. Pada dasarnya membaca adalah sikap untuk menambah,
menggali dan mengembangkan suatu informasi. Membaca juga
merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti
halnya saat membaca kitab Al-Qur’an. Kutipan cerita yang

menggambarkan pendidikan karakter gemar membaca adalah sebagai

berikut:

9K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h.75.
2Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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i Mmntara sikagp Naksi _= torhadap Crang-orang  yaag
mendustakan beolisu adalab belian mendakwahi mereka dengarn
EBrikrrsnty, s ichuah havanah (nasehat yang baik), dan mendeha
merwka dengan cara yang paling baik Beliau berdakwals ke pady
moreka baik secara perorangan ataupun mereks bersama - sama.

Mengingatkan mereka dengan AL-Qur an, membacanys O
dalam atau di luar xhalat. Namun mereka menutup telinga telings
mereks, bahkan tidak jarang mmerselka

Koemudian moncac: beliaa
bBabhkan jugas Dzet Yang telabh menurunkan Al-Qur'an tersebut,

Maks Allah pun menurunkan banyak ayat yang beorkaitan dengan
hal  inl. Ayet yvang menerangkan keadasan mereka kotikas
mondengarkan Al-Qur an dan kesungguhan dalam menjeahinya.

- };_;:f’\_,:,f,; :.':;_"- '.:’-_.2- Lwa s —aiis -"

“Seakan -akan mereka itu keledai yang lari terkejut, . Lari dard singea. " A
Muaddatstsir: so-51)

Di antara sikap Nabi Muhammad SAW terhadap orang-orang
yang mendustakan beliau adalah beliau mendakwahi mereka dengan
hikmah, Mau’izhah hasanah (nasehat yang baik), dan mendebat
mereka dengan cara paling baik. Beliau berdakwah kepada mereka baik
secera perorangan ataupun mereka bersama-sama. Mengingatkan
mereka dengan Al-Qur’an, membacanya di dalam atau di luar shalat.
Namun mereka menutup telinga-telinga mereka, bahkan tidak jarang
mereka kemudian mencaci beliau bahkan juga Dzat Yang telah
menurunkan banyak ayat yang berkaitan dengan hal ini.*** Ayat yang
menerangkan keadaan mereka ketika mendengarkan Al-Qur’an dan

kesungguhan dalam menjauhinya.

# g8

Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut.*??

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Rasulullah yang

2L Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul, (Yogyakarta:
At-Tuga, 2020), h. 302.

122K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h.577
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gemar membaca Al-Qur’an sebagai kitab yang ditunkan kepada beliau.
Beliau membaca Al-Qur’an setiap hari dan menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman beliau. Beliau mengingatkan mereka dengan Al-
Qur’an, membacanya di dalam atau di luar shalat.

Karakter Rasulullah ini merupakan salah satu karakter yang baik
untuk menambah ketaqwaan individu terhadap Allah juga untuk
menggali pengetahuan yang terkandung di dalam Al-Qur’an.
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Alag ayat 1-5 yang artinya:

Bacalah!dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan, dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Rabbmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar manusia dengan

perantara Al-qal, dia mengajarkan manusia apa yang tidak

diketahuinya.'*?
c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Hubunganya dengan Sesama
1) Menghargai Prestasi

Menghargai Prestasi merupakan sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang
lain.?* Menghargai prestasi merupakan nilai karakter yang ditunjukan
dengan cara memberikan kesempatan pada seseorang untuk

menampilkan ide, bakat dan kreasi yang dimilikinya, serta memberikan

pujian apabila tugas yang dilaksanakan memberikan hasil yang baik.

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h.597.
12%7akiyah, Y. Q. & Rusdiana, Pendidikan nilai: kajian teori dan praktik di sekolah,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 113.
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Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter

menghargai prestasi adalah sebagai berikut:

isah ini o> . d
q Wmerupakan sebagiaon dari kisah nabi Musa.
v . -
Pada suatu hari, Nabi Musa B berdirt dl hadapan Bani

Israill pada kedudukan yang tinggih. Beliau mengasjarkan

kepada mereka ilmu yang banyak sehingga mereka merasa takjub
dengan kesempurnaan Hmu beliau.

Lalu sesvorang bertanya, *Wahai Nabiyullah, apakah ada, atau
apakah Anda mengetahui sescorang di atas mukas bumi inil yang
lebih berilmu daripada Anda?* Beliau pun menjawab, “Tidak.”

Sesual dengan pengetahuan beliau serta sebagai bentuk motivasi
untuk mengambil ilmu dari beliau,

Kisah Al-Khadir Al-Khidir dan Nabi Musa, lalu seseorang
bertanya, “Wahai Nabiyullah, apakah ada, atau apakah anda
mengetahui seseorang di atas di atas muka bumi ini yang lebih berilmu
daripada anda?” beliau pun menjawab,’tidak.” sesuai dengan
pengetahuan beliau serta sebagai bentuk motivasi untuk mengambil
ilmu dari beliau."*

Beradab dan bertutur kata dengan lemah lembut kepada pengajar.
Hal ini berdasarkan ucapan Nabi Musa AS dalam surah Al-Khafi ayat
66:

188 ol Van galed of (e Sl 0 (250 41 08

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?".1#®

125 Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 205.
125K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 301
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Beliau mengeluarkan peryataan dalam rangka berlemah lembut
dan meminta saran (yaitu), “apakah Anda mengijinkan atau tidak?”
beliau juga menampakan kebutuhanya akan ilmu sang pengajar serta
perasaan terimakasih kepada pengajar tersebut atas pengajaranya.**’

Kutipan cerita di atas menggambarkan perilaku Nabi Musa
menghargai orang lain yang memiliki ilmu lebih darinya bahkan ingin
belajar dari orang tersebut. Itulah karakter yang senantiasa dapat
dijadikan teladan kehidupan manusia, sebagaimna Firman Allah dalam
surah Al-Imron ayat 148:

G all Eund 2015550201 58 (5 A 56 2 2t

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia

dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebaikan” (Q.S Al-Imran[3]:148).
Demokratis

Demokrasi adalah pandangan hidup yang mengutamakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama.*?® Namun
secara lebih luas yang berhubungan dengan nilai karakter, demokrasi

diartikan sebagai cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.*®® Demokrasi

127 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 215.

2Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 5.

®Bahroni, Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan dalam jurnal pendidikan
karakter, Salatiga: STAIN Press, 2014, h. 18.
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merupakan sistem tananan suatu negara yang memberikan kebebasan
atas hak-hak rakyatnya dengan adil, dan meberikan kebebasan rakyat
untuk berpendapat serta menerima, dan menjalankan pendapat

rakyatnya. Kutipan cerita yang menggambarkan karakter demokratis

adalah sebagai berikut:

22 . Nabi Sulaiman 5&% adalah Raja sekaligus nabi.

bolehkan untuk melakukan apa yang beliau if‘gif‘hn
Namun karena kesempurnaan beliau, beliau tidak me'fg‘“s\l\'bn
kecuali kebaikan dan keadilan. Berbeda dengan nabi sekaligus
hamba, maka dia tidak memiliki kehendak yang' beba;_
Kehendaknya ini sesuai dengan keinginan :\llal.\". p;a .“du
melakukan‘alau meninggalkan kecuali karena mengikuti perintah,
Hal ini sebagaimana keadaan Nabi kita, Muhammad $*.

Beliau diper

e | * *

Nabi Sulaiman AS adalah Raja sekaligus Nabi. Beliau
diperbolehkan untuk melakukan apa yang beliau inginkan. Namun
karena kesempurnaan beliau, beliau tidak menginginkan kecuali
kebaikan dan keadilan. Kehendaknya ini sesuai keinginan Allah. Dia
tidak melakukan atau meninggalkan kecuali karena mengikuti perintah.

Sepantasnya bagi penguasa dan pemimpin untuk bertanya tentang
keadan orang yang akan di tugasi untuk memerintah rakyat, memimpin
mereka, serta orang-orang terpilihnya. Bahkan tidak hanya menanyai,
namun dia juga menguji pengatahuan serta kecerdasannya.
Sebagaimana hal ini dilakukan oleh nabi sulaiman terhadap ratu saba.

Beliau mengujinya untuk mengetahui kesempurnaan kecerdasan
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dan kemampuan akalnya,dan beliau tidak hanya bertanya (keadaan ratu
negeri saba’ tersebut). Di dalam hal ini terdapat manfaat yang besar
bagi para penguasa. mereka sangat memerlukan hal ini karena
kesempurnaan kerajaan (tercapai apabila) seluruh sisinya dikelilingi
oleh orang-orang yang sempurna.**°
Kutipan cerita di atas menggambarkan bahwa Nabi Sulaiman
memiliki karakter demokratis. Beliau selalu memusyawarahkan segala
keputusan yang berhubungan dengan keadilan dan ketentraman
rakyatnya. Kepemimpan Beliau berpaham demokrasi, digunakan oleh
rakyatnya serta digunakan untuk kepentingan rakyatnya. Karakter ini
merupkan karakter yang mendidik seseorang untuk dapat menerima
orang lain, berfikir terbuka dan juga untuk mengendalikan ego
seseorang. Sebagaimana firman Allah dalam surah Asy-Syuara ayat 38:
Foshish 23857 a1 (55 2 ol 50l 581 230 00T T
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.™*!
3) Peduli Sosial

Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang

30 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 198-199.
BlKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 487.
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membutuhkan.’®*> Peduli sosial merupakan sikap yang timbul dari
dalam hati untuk memberikan bantuan dengan ikhlas kepada orang lain.

Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan karakter

peduli sosial adalah sebagai berikut:

4. Di antara keutamaan dan tanda-tanda kerasulan para nabi

adalah sempurnanya keikhlasan mereka kepada Allah Ta'ala

dalam ibadah mereka kepada Allah 3=, baik ibadah yang gashirah

(manfaatnya hanya untuk mereka sendiri) ataupun muta’addiyah

(manfaatnya juga sampai kepada orang lain) yang terkait dengan
pemberian manfaat kepada makhluk seperti mengajar,
berdakwah, dan seterusnya. Oleh karena itu mereka senantiasa
menampakkan dan mengulang-ulang hal tersebut pada
pendengaran kaumnya. Nabi Nuh 3= menyatakan:

§ S5 N A0t =BT G55y

“Hai kaumbku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai upah)
bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah.” [Had: 29]

Kisah Nabi Nuh AS, diantara keutamaan dan tanda-tanda

kerasulan para nabi adalah semurnaanya keikhlasan mereka kepada
Allah Ta’ala dalam ibadah mereka kepada Allah SWT, baik ibadah
yang gashirah (manfaatnya hanya untuk mereka sendiri) ataupun
mut’addiyah (manfaatnya juga sampai kepada orang lain) yang terkait
dengan pemberian manfaat kepada makhluk seperti mengajar,
berdakwah dan seterusnya.®®* Oleh karena itu mereka senantiasa
menampakan dan mengulang-ulang hal tersebut pada pendengaran

kaumnya. Perkataan Nabi Nuh AS dalam surah Hud ayat 29:

132Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
133 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.47.
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) sila agil | siale cpall 3 jay Ul Loy dif e W) (s pal o)) Yo adle SLud ¥ a5y
Oslenilagd ol STy g )

“Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda

kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah

dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang
yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan

Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak

melihat "}

Kutipan cerita diatas mengambarkan bahwa para nabi memiliki
sikap peduli sosial terhadap sesama. Dengan memberi manfaat kepada
manusia lain seperti mengajar dan berdakwah dalam hal kebaikan dan
mencegah kemungkaran. Ini merupakan karakter nabi yang harus
dimiliki oleh generasi muda. Sebagaimna Firman Allah dalam surah
Al-Imron ayat 110:

5% & seits Rl e G5 cisaally 67l i Es A el s ik

G shull 245815 & s all 2530 o 1758 8T sl O eyl

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik”.135

4) Bersahabat

Bersahabat adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang

34K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 225.
%Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 64.
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bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.** Dengan menjalin
bubungan dengan orang lain maka individu akan lebih mudah untuk
menemukan jati dirinya sendiri. Bersahabat merupkan salah bentuk
tolong menolong yang dianjurkan dalam Islam. Kutipan cerita yang
menggambarkan nilai pendidikan karakter bersahabat adalah sebagai

berikut:

pmen. Daomiad bhag miniann
wysot tnierw b Delinw

b dlripade
BpWpaL Beliluu snenphiidsnghkan harts belisg yaog
paling Balk . wtinh o AN AN Y* g BTk

- mendekathkan kepada meroka dan tidak mengusie mmereke.
Beliau menawart mereka dengan ucapan yang lemah lembut

 =XEEy
" Vidakdeah katian menikmatings 77 [Ads-Dsavivatisy]) e

14 Disyariatkannys mengucapkan salam. Dan yeaog e o lak
adalah orang yang masuk (mendatangl) dan jugs orang yaog
Boerjalan Wajlib untuk menjawab salam tersebut,

Termasuk kandungan dari kisah Nabi Ibrahim AS adalah
disyariatkannya menjamu tamu serta adab-adabnya. Karena Allah SWT
mengambarkan bahwa tamu beliau dimuliakan. Yakni, mereka wajib
dimuliakan karena Allah SWT. Selain itu, Nabi Ibrahim AS menjamu
dan memuliakan mereka dengan ucapan dan perbuatan.

Menjamu tamu merupakan iman. Nabi Ibrahim AS sendiri turun
tangan melayani mereka. Beliau lebih mendahulukan menjamu mereka

daripada apapun. Beliau menghidangkan harta beliau yang paling baik,

13Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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anak sapi panggang yang gemuk. Beliau mendekatkan kepada mereka
dan tidak mengusir mereka. Beliau menawari dengan ucapan yang
lemah lembut dalam surah Adz-Dzariyat ayat 27:

BRI IS A E

Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata:
“Silahkan anda makan".**’

Disyaratkan mengucapkan salam. Dan yang memulai adalah orang
yang masuk (mendatangi) dan juga orang yang berjalan. Wajib untuk
menjawab salam tersebut. Demikian pula disyarakatkan pula untuk
mengetahui nama orang yang berinteraksi denganmu, teman, pekerja,
ataupun tamu. Hal itu berdasarkan ucapan beliau dalam surah Adz-
Dzariyat ayat 25:

Gk 358 Al =LAk il alle 15085

(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:

"Salaamun”. Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah

orang-orang yang tidak dikenal".**®®

sk 258 oK) 06
"Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal".**°
Yakni aku tidak mengenal kalian, dan aku ingin kalian

memberitahukan kepadaku siapa kalian. Dan ucapan ini lembut

daripada mengatakan, “aku tidak mengenal kalian.” Hasungan kepada

Y3’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 521.
38K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 521.
%K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 625.



102

istri atau yang mengurusi urusan rumah tangga agar selalu sigap dan
siap sedia untuk memenuhi segala yang menjadi tanggung jawabnya
dan mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan keluarga. Karena Nabi
Ibrahim AS ketika menemui keluarganya (untuk mempersiapkan
jamuan), mendapati jamuan untuk tamu beliau sudah siap untuk
dihidangkan.**°
Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Nabi Ibrahim yang
suka menjalin hubungan persahabatan dengan orang lain. Beliau
bersikap lemah lembut terhadap orang lain, beliau menjamu tamunya
dengan istemewa dan beliau mendekatkan diri kepada mereka.
Demikian pula ketika beliau ingin mengetahui nama orang yang
berinteraksi dengannya, teman, pekerja, ataupun tamu. Hal itu
menandakan beliau suka bersahabat dengan orang lain. Dengan
meneladani karakter Nabi lbrahim ini, selain dapat mendapatkan
kemudahan ketika seseorang memiliki masalah dan memerlukan
bantuan, dengan bersahabat ini pula generasi Islam akan semakin kuat.
Sebagaimana firman Allah dalam surah Hujarat ayat 10:
O saa 0 IaV AT 1557 1Al (ALl 858 ¢ shaiall

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” ***

10 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.107-108.
K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 516.
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d. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Hubunganya dengan Lingkungan
Nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan lingkungan
terdapat dua karakter yaitu: peduli lingkungan dan toleransi. Adapun
penjabaranya sebagai berikut:
1) Peduli Lingkungan
Peduli Lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya
mencegah kerusakan alam yang sudah terjadi.'** Kutipan cerita yang

menggambarkan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan adalah

sebagai berikut:

9. Perintah mensucikan masjid Al-Haram dari najis serta seluruh
maksiat berupa ucapan dan perbuatan sebagai penghormatan
kepada Allah ws serta suntu bentuk pertolongan dan penyemangat
bagi orang-orang yang beribadah di dalamnya,

Demikian pula dengan masjid-manjid yang lain, berdasarkan
firman Allah ‘Azza wa Jalla:

€ AL EDTG Gusdl Ll GE G

“Bersihkantah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf,
yang ruku’ dan yang sujud.” [Al- Baqgarah: zag]

dan jugs firman-Nya:

RN -

£ 22T e Al E od et o

"Bertasbih kepada Allah di masjid masjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan discbut nama-Nya di dalamnya.” [An-Nar: 36]

E

Kisah Nabi Ibrahim AS, perintah mensucikan masjid Al-Haram

dari najis serta seluruh maksiat berupa ucapan dan perbuatan sebagai

penghormatan kepada Allah SWT serta suatu bentuk pertolongan dan

“2Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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penyemangat bagi orang-orang yang beribadah didalamnya.*?

Demikianlah pula dengan masjid-masjid yang lain, berdasarkan
firman Allah ‘Azza wa Jalla:

5 ) gl 5= Jia 5% plin (e 1558375 Uiy ] St il Wi 35
2 AL 5T GpiSally Gl (5515 o Jamal s
Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlah sebahagian magam lIbrahim tempat shalat. Dan telah
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang

ruku' dan yang sujud".**
dan juga firmanya:
Jualz 1y 5040 o A ) AT b 835 @0 of A 63l i 8
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang.'*®

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter nabi yang peduli
lingkungan. Nabi lbrahim menjaga lingkungan dengan membersikan
masjid Al-Haram dari najis. Selain bertujuan untuk penyemangat bagi
orang-orang beribadah didalamnya, ini juga merupakan bentuk
menjaga keindahan lingkungan di sekitar masjid. Menjaga lingkungan
merupakan sebuah kewajiban bagi manusia di bumi, dengan menjaga

lingkungan hidup akan terbina kehidupan yang seimbang antara

43 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.105.
144K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 19.
>Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 354
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manusia dan lingkunganya. Selain itu, petingnya peduli lingkungan
juga tercantum dalam firman Allah surah Al-Isyra’ ayat 18:

L sala Loy s A1 Ulaa 2514 53 210 L gt AT Ulke 20alRlT 4y 53 918 0%

17y $a3%

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka
Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki
bagi orang yang kami kehendaki dan Kami tentukan baginya
neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela

dan terusir>.*

2) Toleransi

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghadapi perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.!*” Kutipan cerita di atas yang menggambarkan

pendidikan karakter toleransi adalah sebagai berikut:

12. Seseorang yvang diberi nasehat walaupun dia memiliki derajat

yvang linggi serta luas ilmunya. tidak boleh baginya untuk marah

" ataupun benci. Justru seharusnya dia segera mencrima nasehat

tersebut serta berterma kasih kepada orang yang menasehatinya

, demikian pula memuji Allah yang telah menasehatinya melalui

tangan orang yang menasehati. Hal ini dikarenakan Nabi Dawud
tidak merasa kesal karena ucapan dua orang vang berselisib

€ 252007 SR MEY SUles S0y

“Maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan jangarnlah kamu L Daam
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang furus.™
[Shad: 22]

Cranas

Beliau justru menghakimi di antara keduanya dengan kebenaran
yang murni.

Seseorang yang diberi nasehat walaupun dia memiliki derajat yang

148Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya. .. h. 284.
“"Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 6.
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tinggi serta luas ilmunya, tidak boleh baginya untuk marah ataupun
benci. Justru seharusnya dia segera menerima nasehat tersebut serta
berterimakasih kepada Allah yang telah menasehatinya melalui tangan
orang yang menasehati. Hal ini dikarenakan karena Nabi Daud AS
tidak merasa kesal karena ucapan dua orang yang berselisih. Allah
SWT berfirman:
Ly aSals ommy e Ly iy Jlanad (03 Y 1 I8 agie g 388 05l e ) 5lan )
Lpall o e ) Gaal g e ¥ g 3ally
Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena
kedatangan) mereka. Mereka berkata: "kami) adalah doa orang
yang berperkara yang salah seorang dari kami yang berperkara
yang salah seorang dari kami yang zalim kepada yang lain; maka
berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang
lurus.**
Beliau justru menghakimi diantara keduanya dengan kebenaran
yang murni.**°
Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Nabi Daud yang
memiliki toleransi yang tinggi terhadap suku maupun tolerasi terhadap
pendapat orang lain. Meskipun beliau memiliki derajat yang tinggi
serta luas ilmunya, dia menerima nasehat tersebut serta berterimakasih
kepada Allah yang telah menasehatinya melalui tangan orang yang

menasehati. Ini merupkan teladan yang baik bagi generasi muda untuk

saling menghargai orang lain.

148 h, 454,

S Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.195.
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e. Nilai-Nilai Pendidikan karakter dalam hubunganya dengan Kebangsaan

Terdapat tiga nilai karakter yang berhubungan dengan kebangsaan,
yaitu: semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta damai. Adapun
penjabaranya adalah sebagai berikut:

1) Semangat kebangsaan

Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak dan

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.™®® Kutipan cerita di atas yang

menggambarkan pendidikan karakter semangat kebangsaan adalah

sebagai berikut:

Tabun Sepulub Hijriyah

Beliau melakuban perang Tabuk. Bollao pergt Borsanma selusais
Ravos musliimio. Tidak ada yung tertingaal kecaall orang yang
rmevrniliki udzar, beberaps orsng munafilk, dan tigs orang oolkesin \
warg shalibe Ka't bl Malik dan hed

4 o oo Waktua itae
malalaty snass sulll, panes Yang » = . yaog Deanyek,
Aors Mesuliton Sutag mat. 5 Pailiat L Gk Tobmk, moerebhs oy
tinggal i sane selame dus pualub harl, neooon tGdek torjeadl -
peperangan. Meoreka pun kemball ke AMadinabn Allab paaes
enurunian toetugenal peperangan nl bBanyak ayat dealars woarat
Wannabrants

Allanh s menyebutben rinclannya. dan kesalitenoye.
Allats ws  sosernsll Kaarm mukmmdands den saencels  Oraegg oo
ATk merts atmmornnyes mereka (dari perang tersabut)l Atlaks e
japa monyebutkan kembalinyas Allah kopada TNalh, Mubuspirio, oo
Anehar yang mengikutl beliss pads saat wuasaly, Idan i antaces
mvmreka adalaly tiga Orani yang tertingeal scetalal Lestaubat dan
irtalrmls. 13ars i mela-sela peperangan ini, Allah W e ye bt o
tonteng Jhad, wajibnyas Bl it kKeuntamaanoya, pabats bagt
Pelukunys, serts kerondatian yang disegorakan dan siksaan .y‘:‘ls:
clitusretn (AL alkiairul) yang Allabh Berikan kepada arang Yeng .““
melakukanssyoa, 12 welo-mela Daal ini Allabts e Jugs snenurunks

Bk - hukon syariat sedikis deand S dARAY memisal slengen Dikaoats-
™Nwva,

Tahun Sepuluh Hijriyah, Rasulullah SAW melakukan perang

Tabuk. Beliau pergi bersama seluruh kaum muslimin. Tidak ada yang

tertinggal kecuali orang yang memiliki udzur, beberapa orang munafik,

1%0Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7
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dan tiga orang mukmin yang shalih: Ka’b bin Malik dan kedua orang
temannya. Waktu itu adalah masa sulit, panas yang menyengat, musuh
yang banyak, dan kesulitan yang sangat.*

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter Rasulullah dan
kaum muslimin yang memiliki semangat kebangsaan tinggi. Rasulullah
adalah sosok manusia yang memiliki semangat kebangsaan bagi Islam,
beliau tidak pernah mundur karena takut akan kewenangan manusia.
sikap di atas merupkan teladan yang tepat bagi generasi muda saat ini,
yang kurang memiliki semangat kebangsaan. Semangat kebangsaan
merupakan salah satu sifat seseorang yang harus dipertaruhkan dalam
mencintai suatu negara. Sebgaimna firman Allah dalam suurah Al-
Bagarah ayat 126:

A e Gale (e bl e AT 35705 el 135 138 84T &7y g8 06 35
waall Gy AT e a5kl 2 S0 ks S s 08 L2000 455

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah

negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari

buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka
kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada

orang yang kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian

Aku paksa ia meng'alani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk

tempat kembali".*®

2) Cinta Tanah Air

Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat

BLASy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 321.
2K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 19
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yang menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik
bangsa.’®® Kutipan cerita di atas yang menggambarkan pendidikan

karakter cinta tanah air adalah sebagai berikut:

Kemudian Allah s pun menghancuarkan kasumy
dengan sehancur bhuncornys. Parce pemouka dan tokoh
terbunuly serta bBeberapa orang pun ditewan, Sunggubs koeum
musyrikin  mengalaml musibah  yang belum mereke alami
sobelumnya,

Allah e menurunkan surat Al-Anfal meogenast kisah ink secars
terperinei. s.lclah Rn-ulull-h bersamn § » wa k Dalh ke

Maudinah gan dan pertolongen, Suka Aus dan
Khasrajyang bolum m--uk Tnlam pan menjedi hine. Lalu, sebagian
mereks berpura-purs masuk ke dalam agama Ialam. Ololh sebab
My, syat tentang orang munafik turun sotelah perang Bade,

Pada tahun kedua ini juga terdapat peristiwa Perang Badr.
Sebabnya adalah kafilah dagang Quraisy membawa barang dagang
yang banyak dari negeri Syam. Rasulullah SAW bersama beberapa
shahabat beliau pun keluar untuk menghadang kafilah ini. Kemudian,
(ketika mendengar rencana tersebut) Quraisy pun keluar untuk
melindunginya. Kedua kelompok ini pun bertemu di Badr tanpa ada
perjanjian sebelumnya, sedangkan kafilah dagang tersebut pun lolos.
Bertemulah pasukan Quraisy tersebut dengan Rasulullah SAW serta
shahabat.

Pasukan Quraisy berjumlah seribu orang yang kesemuanya

153Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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merupakan pasukan berkuda dan bersenjata lengkap, sedangkan kaum
muslimin berjumlah tiga ratus dan belasan orang dengan tujuh ekor
unta yang berada dibelakang pasukan. Kemudian Allah SWT pun
menghancurkan kaum musyrikin dengan sehancur-hancurnya. Para
pemuka dan tokoh mereka pun terbunuh serta beberapa orang pun
ditawan. Sungguh kaum musyrikin mengalami musibah yang belum
mereka alami sebelumnya.™>*

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter cinta tanah air
yang dimiliki Rasulullah. Dalam cerita di atas menunjukan bahwa
Rasulullah bersama beberapa shahabat menghadang kafilah dagang
Quraisy yang membawa banyak barang dagang dari Negeri Syam. Hal
ini menunjukan kecintaan Rasulullah terhadap kaumnya dan yang
menjadi tempat tinggal beliau saat itu. Cinta tanah air merupkan salah
satu karakter yang harus ditanamkan bagi peserta didik sebagai
generasi muda, hal ini bertujuan agar generasi muda memiliki kecintaan
terhadap negeri ini, sehingga negeri ini dapat berkembang lebih baik
lagi. Sebagaimana firman Allah dalam surah saba ayat 18:

Ll 1™ 00 L B35 £l (658 L WG ) (o5 iy 24 sy
Ol a3l
“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang

Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-

1 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 314.
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jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam

hari dan siang hari dengan dengan amal. ”.**°

3) Cinta damai
Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya),
serta Negara.’® Kutipan cerita di atas yang menggambarkan

pendidikan karakter cinta damai adalah sebagai berikut:

- —

Allal @ mermuji Nabi Dawod sertas Sulaiman dengoen scebab -
Hma dan kebijaksanasn (merceka berdua). Akan totaph. AMah
L mwelebibkon pemahaznan Nabl Sulaiman (daripada Nabi Daswod).

3

L ANah e berfrraan:

—— g - —- T NG — TR
< .f:’a}“‘:—-;&' A A al",:}l—".}q;\:sﬂ‘_*.”g\—-)a,’\a) ’ \
= crrs kineabs Nardri I2dwend dare Noadi Sulatrmdns Retihea hnlun:‘ya rernberikan ‘.

it LS oleh
Mexprestsasca sy PACTRGeeiek L . e
Beas evaBrinnag - focrrradviveg rvvilsle Jesaceres yeemng lain. " | AV -Anbliyas 8}

dalamm kebvan pads saalam haach
noya. Malka Nabi raswuss) -
Termutaskian

yakni kambing torsebut masuk ke
lalu memakan tanpaman dan pepohons
Lerdasarkan  djtihaoad

dan pertimbangan Treliana -

Kisah Nabi Daud AS, Allah SWT memuji Nabi Daud dan
Sulaiman dengan sebab ilmu dan kebijaksanaan (mereka berdua). Akan
tetapi, Allah melebihkan pemahaman Nabi Sulaiman (daripada Nabi
Dawud). Allah berfirman Al-Anbiya ayat 78:

Crnect a1 U85 oAl 42 48 S ) el 3 el ) il 33155

Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 430.
%Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif... h. 7.
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dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah

Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu.™’

Yakni kambing tersebut masuk ke dalam kebun pada malam hari
lalu memakan tanaman dan pepohonanya. Maka Nabi Daud
berdasarkan ijtihad dan pertimbangan beliau memutuskan bahwa
kambing tersebut untuk si pemilik karena persangkaan beliau bahwa
yang meusak kebun, dia harus mengganti seharga barang yang
dirusakkan. Lalu, perkara ini diajukan kepada Nabi Sulaiman.

Beliau pun menghukumi bahwa pemilik kambing harus merawat
tanaman pemilik kebun dengan pengairan, perawatan, serta
mengawasinya hingga seperti semula sebelum rusaknya kebun
tersebut. Pemilik kambing juga diharuskan untuk memberikan ganti
rugi bagi pemilik kebun dengan memanfaatkan limpahan susu,
minyak, dan wol dari kambing tersebut sebagai ganti dari pemanfaatan
tanamanya (oleh pemilik kambing) selama tenggang waktu ini. Maka,
hukum dari Nabi Sulaiman ini lebih dekat kepada kebenaran dan lebih
bermanfaat bagi kedua belah pihak.'®® Karena inilah Allah SWT
berfirman Al-Anbiya ayat 79:

G&5" lally (i Ol 3315 aa BoAn " lale 5 L&A s &7 il s

)

’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya...h. 328.
%8 Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 189-190.
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Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman
tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya.**

Sepantasnya beradap dalam bertamu. Terlebing khusus kepada
pemerintah dan pemimpin. Hal ini berdasarkan bahwa dua orang yang
berselisis tersebut ketika masuk menemui Nabi Daud dalam keadaan
yang tidak biasanya dan tidak melewati pintu. Beliau merasa tekejut
disebabkan hal itu serta merasa berat karenanya dan menganggap
bahwa ini tidak layak dilakukan.'®

Kisah Nabi Muhammad, Tatkala Rasulullah SAW sampai di
Hudaibiyah, beliau melihat bahwa kaum musyrikin telah dikuasai oleh
perasaan fanatisme jahiliyah dan mereka bertekat untuk memerangi
beliau (apabila tetap memasuki Mekah), maka beliau pun memilih
untuk berunding dengan mereka untuk menjaga tidak terjadinya
pertumpahan darah di Baitul Haram dan meslahat yang lainya.

Maka kesepakatan pun terjadi yang berisi bahwa Nabi harus
pulang pada tahun ini dan tidak boleh memasuki Baitullah, dan beliau
boleh mengqgadha’ pada tahun depan, selain itu perang ditiadakan

selama sepuluh tahun.*®*

Kutipan cerita di atas menggambarkan karakter cinta damai yang

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 328
10 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h.194.
1°1 Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’dy, Sirah Para Nabi Dan Rasul... h. 319.
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dimiliki Nabi Sulaiman, tindakan beliau membuat orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya dalam memutuskan perkara
perselisihan antara dua orang tersebut. Nabi Sulaiman menetapkan
hukuman yang lebih tepat kepada masing-masing mereka dimana itu
lebih bermanfaat bagi mereka.

Karakter cinta damai yang dimiliki Rasulullah. Beliau tidak ingin
terjadi pertumpahan darah di Baitul Haram dan maslahat yang lainya.
Sehingga beliau melakukan kesepakatan yang senantiasa mendamaikan
mereka dengan melakukan perjanjian yang memungkinkan kaum
muslimin untuk berdakwah kepada Islam. Cinta damai merupakan
karakter yang mampu mengukuhkan setiap bangsa. Generasi bangsa
yang memiliki jiwa cinta damai mereka akan menolak setiap bentuk
jalan kekerasan apabila terjadi perdebatan yang berujung pada
kejahatan bentuk lainya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-
Hujarat ayat 9:

i (s AT e Lapiad) udg (U AL T8 (ol G s )5

il =i shandly 31 Wit | AL Cgla (64T ol LY 208 s e A

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu

berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi

kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain,
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut,

damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah
kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
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yvang berlaku adil”. 162
2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Sirah Para Nabi dan

Rasul dengan Kondisi Pendidikan Agama Islam Saat Ini

Ajaran agama Islam bersumber pada norma-norma pokok yang di
cantumkan di dalam Al-Qur'an dan sunnah Rasullulah yang berkaitan dengan
karakter manusia sebagai suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. Nabi
memiliki karakter yang mulia, sebagai suri tauladan yang baik. Pendidikan
karakter dalam Sirah para Nabi dan Rasul Karya Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di memberikan teladan kepada kita semua, terbukti bahwa dalam
Sirah para Nabi dan Rasul yang berisikan suri tauladan dari karakter mulia
Nabi dan rasul.

Pada dasarnya pendidikan karakter mempunyai peranan yang sangat
penting bagi kehidupan, saat ini pendidikan Islam Indonesia dihadapkan
dengan kehidupan yang terus menerus berkembang sesuai perkembangan
zaman. Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap terbentuknya karakter
seseorang. Dalam konteks pendidikan lingkungan sekolah menjadi pusat
sarana dan prasarana berkembangnya karakter seseorang.

Lingkungan sekolah yang memadai, sarana dan prasarana Yyang
memadai, dan tenaga pengajar yang mumpuni belum tentu mampu

mengantarkan peserta didik dengan karakter yang baik. Selama ini

102K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya... h. 516.
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pendidikan karakter sudah terangkum dalam materi Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan karakter begitu kurang ditanamkan dalam materi pelajaran
lainya. Bahkan dalam Pendidikan Islam tidak sedikit guru yang hanya
sekedar menyampaikan pengetahuan tanpa di landasi ilmu prakteknya.
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaan kepada Allah, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Melihat tujuan pendidikan Islam yang sudah
mampu merangkum nilai intelektual maupun nilai praktiknya, seharusnya
pendidikan Agma Islam sudah mampu menanamkan nilai pendidikan
karakter saat ini.

Kenyataanya, kurikulum pendidikan masih mengalami perombakan
terkait dengan permasalahan degradasi moral. Kurikulum kini mengacu pada
pembentukan moral. Dengan disamakanya dengan fungsi pendidikan nasional
yaitu; Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.1®3

Kini kurikulum KTSP di rombak menjadi kurikulum 2013 atau yang
sering disebut dengan KURTILAS. Kurikulum ini menekankan pada nilai
pendidikan karakter. Dalam kaitanya dengan pendidikan karakter sebagai
kurikulum, Kini penyusunan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), baik SKL
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK seluruh komponennya baik secara
implisit dan eksplisit mengandung nilai-nilai karakter. Gagasan ini
merupakan bentuk pembaharuan pendidikan guna untuk mewujudkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional.***

Pendidikan agama Islam Kkini telah menjawab kerisauan akan
terbentuknya karakter yang buruk, dimana kini pendidikan Islam telah
mengikuti standar kurikulum 2013 yang mengemas tenaga pengajar untuk
menanamkan nilai pendidikan karakter. Dalam konteks pembangunan
pendidikan Agama Islam berperilaku beriman kepada Allah SWT, dan
melaksanakan ibadah tepat waktu, merupkan salah satu pendidikan karakter
yang di tanamkan melalui pendidikan Agama Islam. karakter relegius ini
merupkan Kkarakter yang harus ditanamakan lebih utama. Dengan melatih

peserta didik miliki sifat relegius maka akan menumbuhakan nilai-nilai

pendidikan karakter yang lainya.

1835adullah, PEDAGOGIK (llmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta cv, 2014), h. 75.
1%43adullah, PEDAGOGIK (Ilmu Mendidik)... h. 75.
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Dalam menumbuhkan karakter relegius ini sekolah telah menyedikan
sarana dan prasarana untuk memudahkan peserta didik. Sekolah telah
membekali masjid untuk peserta didik shalat tepat waktu, dan
mengembangkan nilai keagamaan lainya. Namun kenyataan, banyak dari
peserta didik yang tidak memiliki nilai relegius ini.

Alasan pertama yang dapat penulis simpulkan adalah, karena kurangnya
kekreatifan guru dalam mengembakan potensi pserta didik berlaitan dengan
karakter relegius. Banyak tenaga pengajar yang hanya mengambil nilai
peserta yang berkaitan dengan kegiatan ketertiban shalat lima waktu tanpa
dilandasi penguatan akan nilai tersebut.

Melihat realita, tidak jarang sekolah hanya menerapkan kegiatan shalat
tepat waktu ketika ingin mendapatkan tambahan nilai, terkadang mereka rela
berbohong dengan mengisi absensi kehadiran sholat, padahal mereka hanya
berkeliling masjid saja. Dan kejadian ini dianggap lumrah oleh guru
pendidikan agama Islam, tidak ada respon mengenai tanggapan ini sehingga
karakter ini mengakar kuat pada diri peserta didik. Lebih lagi dapat dilihat,
ketika akan menghadapi Ujian Nasional mereka kerap sekali mengadakan
shalat tepat waktu bahkan diiringi ibadah sunnah. Ini merupkan cerminan
karakter relegius peserta didik yang kurang efesien.

Selain itu kejujuran juga merupkan karakter yang sangat penting bagi
Indonesia saat ini. Siswa yang cenderung mengabaikan karakter relegius juga

akan mengabaikan nilai kejujuran. Padahal kini Indonesia tengah mengalami
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krisis kejujuran. Mulai dari hal terkecil, beberapa anak memilih mencontek
saat ujian berlangsung, ini merupakan bentuk penipuan terhadap diri sendiri,
teman, orang tua, dan gurunya.

Anak memanipulasi nilai yang didapatkanya seolah-olah merupkan
kondisi yang sebenarnya dari kemampuan anak, padahal nilai yang
didapatkanya bukanlah merupakan kondisi yang sebenarnya. Ini merupkan
cerminan bahwa pendidikan Agama Islam di Indonesia belum mampu
menanamkan nilai pendidikan karakter.

Lebih lagi kini kini jiwa muda bangsa Indonesia yang tidak mau bekerja
keras, mereka lebih memilih bekerja ringan walaupun tidak halal dari pada
bekerja keras yang halal. Berapa banyak anak muda yang bekerja meminta-
minta di terminal ataupun perempatan jalan. Bahkan lebih buruknya lagi para
pejabat yang mengeyam pendidikan tinggi namun mereka banyak melakukan
korupsi dan penyuapan.

Belum lama ini juga kehidupan dengan asas toleransi kurang berjalan di
negara ini, banyak sekali yang berfanatik terhadap agamanya dan
menyalahkan agama orang lain. Bahkan tidak jarang beberapa sekolah
peserta didiknya saling adu pendapat tentang paham agama mereka.

Kurangnya toleransi beragama ini semakin mengikis keutuhan dan
kesatuan Indonesia. Lambat laut persatuan tidak akan dijumpai lagi di negara
ini hanya jika hanya dengan fanatisme agamanya masing-masing. Sudah

menjadi tugas guru Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan nilai
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toleransi terhadap peserta didiknya terkait karakter ini. Banyak dari guru yang
lebih menanamkan akan fanatisme agama mereka, tanpa di imbangi dengan
penanaman toleransi.

Terkait dengan bela negara, kini banyak dijumpainya rasa patriotisme
yang kurang dari generasi muda. Banyak dari mereka yang beranggapan
bahwa negara memiliki tanggung jawab bagi generasi muda, bukan malah
berfikir apa yang dapat diberikan oleh generasi muda terhadap negara.
Mereka cenderung bersikap seolah-olah tidak pernah ada yang mereka
dapatkan ketika mereka berpatriotisme terhadap negara mereka. Dapat dilihat
ketika banyak dari mereka yang bekerja keras belajar dengan giat untuk
memasuki sekolah dan jenjang Karir, justru dikesampingkan dengan mereka
yang memiliki uang tanpa diikuti dengan potensi yang mumpuni. Hal inilah
yang memicu berkurangnya kecintaan mereka terhadap negeri.

Tanggung jawab seorang guru agama Islam megenai hal ini adalah
menanamkan nilai etos kerja, dan patriotisme terhadap peserta didik. Banyak
dijumpai guru terkadang bercerita mengenai gambaran susunan Indonesia
tanpa diikuti penguatan akan nilai karakter, sehingga timbulah jiwa pesimis
mereka yang berakibat akan kurangnya jiwa patriotisme pada peserta didik.

fungsi utama guru adalah mendorong siswanya untuk menjelajahi
situasi secara verbal. Untuk mencapainya, dia harus membiarkan siswa
mengetahui bahwa guru memahami apa yang diceritakannya dan

menerimanya sebagaimana mestinya. Untuk mendemostrasikan secara baik
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penerimaan maupun pengertian guru mengenai keadaan siswa, dia tidak perlu
melakukan apapun, tidak mengatakan apa pun, malah mengundangnya untuk
berbicara lebih banyak, atau melakukan konsultasi dengan siswa secara aktif.
Respon-respon tersebut akan menyebar keadaan emosi apa pun yang dialami
siswa dan akan memberikan kesempatan memecahkan masalah secara
rasional baginya.'®

Melihat gambaran karakter generasi muda bangsa Indonesia saat ini,
penulis menelaah secara dalam terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam
buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir
as-Sa’di. Dari pemaparan tersebut dapatlah penulis katakan bahwasannya
pendidikan karakter dalam Sirah Nabi dan Rasul karya Syaikh Abdurrahmnan
bin Nashir as-Sa’di sangat relevan dengan pendidikan karakter saat ini, yaitu
melihat karakter para nabi dan rasul Allah yang sangat mulia juga indah
untuk dijadikan teladan. Melihat kondisi karakter bangsa ini yang jauh dari
kata karakter yang baik. Sedangkan kita mengetahui bahwa Rasulullah
memiliki karakter yang kuat, dan karakter beliau sangat ideal untuk
membentuk karakter generasi muda Indonesia.

Untuk itu penulis berharap Pendidikan karakter di Indonesia yang

didasarkan pada 9 pilar karakter dasar yaitu; (1) cinta kepada Allah dan

semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; (3) jujur,

1%5Basinun, Manajemen Pendidikan Akhlak Bagi Siswa di SMA Negeri 10 Bengkulu, Jurnal al-

Bahtsu Penelitian Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2017. h.6. Diakses Mei 2021.
http://ejournal.iainbengkulu.ac.id.
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(4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, peduli, dan kerjasama; (6) percaya
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7) keadilan dan
kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; serta (9) toleransi, cinta damai, dan
persatuan'®®. Dapat terealisasikan melalui penambahan bahan ajar kurikulum
2013 dengan basis keteladan nilai-nilai pendidikan karakter para Nabi dan
Rasul dapat mengatasi permasalahan karakter saat ini.. Dengan mengacu pada
nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. 18 nilai karakter yang tengah
menjadi tujuan nilai karakter Indonesia dapat tersampaikan dan terealisasikan

dengan baik melalui pendidikan Agama Islam.

1%Bahroni, Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan dalam jurnal pendidikan
karakter, Salatiga: STAIN Press, 2014, h. 16.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan pembahasan terhadap buku Sirah Para Nabi dan

Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dengan kajian berupa

nilai-nilai pendidikan karakter, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1 Nilai-nilai pendidikan karakter yang penulis temukan dalam Buku Sirah Para
Nabi dan Rasul meliputi: nilai-nilai pendidikan karakter yang berhubungan
dengan Tuhan yang Maha Esa yang meliputi nilai relegius. Nilai-nilai
pendidikan karakter dalam hubunganya dengan diri sendiri meliputi: jujur,
tanggung jawab, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, dan
gemar membaca. Dari kedelapan nilai pendidikan karakter yang berhubungan
dengan diri sendiri ada dua nilai karakter yang berbeda dari pendidikan Islam
di Indonesia. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan
sesama meliputi; menghargai prestasi, demokratis, peduli sosial dan
bersahabat. Nilai- nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan
lingkungan meliputi; peduli lingkungan dan toleransi, kedua nilai ini sudah
memiliki kesesuaian dengan nilai karakter yang dikembangkan di Indonesia.
Dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubunganya dengan kebangsaan

meliputi; semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan cinta damai.
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2 Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku sirah para nabi dan rasul
dengan kondisi pendidikan agama islam saat ini penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan karakter dalam Sirah Nabi dan Rasul Syekh Abdurrahmnan bin
Nasir As-Sa'di sangat relevan dengan pendidikan kepribadian saat ini, yaitu
mengetahui bagaimana memandang sosok yang sangat mulia para nabi dan
rasul Allah sebagai contoh. Mengingat keadaan karakter negara ini jauh dari
kata baik. Padahal kita tahu bahwa Rasulullah memiliki kepribadian yang
kuat, dan kepribadiannya sangat ideal untuk membentuk karakter generasi
muda Indonesia. Untuk itu penulis berharap pendidikan karakter di Indonesia
berlandaskan pada sembilan pilar dasar karakter tersebut dapat dicapai melalui
penambahan bahan ajar pada kurikulum 2013 berbasis nilai-nilai keteladanan
pendidikan karakter bagi para nabi dan rasul untuk mengatasi permasalahan
karakter.

B. Saran
Setelah melakukan kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter Rasululah
dalam buku Sirah Para Nabi dan Rasul Karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin
Nashir as-Sa’di, ada beberapa saran yang penulis sampaikan antara lain:
1. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai
karakter anak sejak dini dan lebih sering mengawasi putra-putri mereka.
Jadikanlah keluarga sebagai tempat berkembangnya karakter dan akhlak anak.

Anak mengenal pendidikan untuk pertama kalinya melalui keluarga, maka
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dengan menanamkan nilai-nilai keislamana dan karakter yang baik anak akan
terbekali dengan pondasai karater yang baik.
. Bagi Pendidik

Media pendidikan bagi anak adalah di sekolah, maka di sekolah inilah
karakter anak akan berkembang. Berhubungan dengan perkembangan karakter
anak maka di sekolah karakter anak tergolong dalam ranah kurikulum.

Berkaitan dengan kurikulum maka penulis memberi saran agar meskipun
kurikulum terbentuk secara nasional, guru hendaknya tetap menanamkan nilai
kurikulum yang disandarkan pada satu kiblat, yaitu karakter Rasulullah SAW
serta Nabi Lainya. Selain itu karakter juga hendaknya benar-benar
ditanamakan pada peserta didik, jangan hanya menjadi indikator pencapaian
dalam suatu mata pelajaran. Jika hal ini terjadi maka yang terbentuk adalah
generasi pengikut, mereka hanya akan mengikuti tren yang sedang
berkembang saja tanpa mampu memiliki karakter yang khas dalam dirinya.
terlebih pendidikan Islam, seharusnya guru agama Islam lebih menekankan
pada pembentukan karakter dengan pembiasaan-pembiasan seperti sholat,
infag, berbuat baik terhadap sesama dan mencegah perbuatan buruk terhadap

siapapun serta menjadi teladan yang baik bagi pesera didiknya.
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